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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sosial ekonomi 
keluarga dan kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan industi rambut palsu 
Desa Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa 
Tengah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan presentase. 
Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga kerja perempuan  yang telah 
berkeluarga bekerja dibagian penyulaman rambut berjumlah 50 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket tertutup didukung dengan observasi dan  
dokumentasi untuk melengkapi hasil angket. Analisis data menggunakan 
deskriptif kualitatif dengan presentase  dilanjutkan dengan memberikan skor 
kemudian dipersenkan dan dideskripsikan menjadi kalimat didukung dengan hasil 
observasi dan dokumentasi. Klasifikasi kesejahteraan mengacu pada kriteria 
BKKBN. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kondisi sosial ekonomi keluarga 
tenaga kerja perempuan : a) Kesehatan tenaga kerja perempuan industri rambut 
paslu 46% tenaga kerja mengalami gangguan kesehatan pada mata karena kerja 
mereka dan duduk dalam waktu 8 jam sehari.b)Pendidikan keluarga terhadap 
tenaga kerja termasuk dalam kategori baik. c) Kontribusi pendapatan dari hasil 
dari pembuatan rambut palsu terhadap total pendapatan keluarga adalah 55,7 %. 
Presentase tersebut menunjukan bahwa besar pendapatan yang diperoleh tenaga 
kerja perempuan industri rambut palsu terhadap total pendapatan keluarga setiap 
bulan melebihi separuh dari pengahasilan keluarga.2) Kesejahteraan keluarga 
tenaga kerja Perempuan industri rambut palsu a)Pra Sejahtera dan rumah tangga 
sejahtera tahap I sebesar 2% karena tenga kerja perempuan industri rambut palsu 
memilki kondisi rumah yang kurang baik dan tenaga kerja tidak satu minggu 
sekali mengonsumsi telor/daging/ikan. b)Sejahtera tahap II  sebesar 78% karena 
hampir semua tenaga kerja tidak memiliki tabungan sebesar Rp. 1.000.000,- 
dalam bentuk barang/emas/tabungan. c)Sejahtera tahap III sebesar 18 % karena 
keluarga belum secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan material 
untuk kegiatan sosial dan tidak adanya anggota keluarga yang aktif sebagai 
pengurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
 
Kata kunci: Kesjahteraan Keluarga, Tenaga Kerja Perempuan. Industri Rambut 
Palsu. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Saat ini di dunia perkembangan sektor industri semakin meningkat. 
Persaingan kekuasaan berbagai negara berkompetisi dalam mengembangkan 
kekuasaan di sektor industri. Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut 
mengalamai perekembangan di sektor industri. Berbagai macam industri mulai 
di kembangkan, dari indusri besar yang beromset miliyaran rupiah hingga 
industri rumah tangga yang merambah di seluruh pelosok negeri. Hubungan 
bilateral dan multilateral yang di lakukan oleh indonesia menambah relasi 
dengan luar negri dalam bidang industri. Oleh sebab itu banyak investor asing 
yang menanamkan modalnya di indonesia di sektor industri. Industri yang 
mendapat  modal dari investor asing menjadi industri besar. Penanaman modal 
ini terdapat di berbagai kota besar di indonesia.  
Industri besar yang ada di Indonesia saat ini mengalami perkembangan 
dan mendapat dukungan dari pemerintah setempat. Beberapa  investor asing 
menanamkan modal di bidang industri pembuatan rambut palsu (Wig). 
Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah merupakan salah satu kota yang banyak 
mendapat PMA dari korea selatan untuk industri rambut palsu. Faktor 
berkembangnya industri rambut palsu yaitu adanya bahan baku dan tersedianya 
tenaga kerja dengan Upah Minimum Rata – rata (UMR) terjangkau sekitar Rp. 
1.377.000,- ( sumber ; Keputusan Gubernur nomor 560/ 66 Tahun 2015 ). 
Selain bahan baku dan tenaga kerja,pada tahun 2009 Purbalinngga menduduki 
peringkat pertama kabupaten pro – investasi Jawa Tengah sebagai daerah pro- 
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investasi Purbalingga membutuhkan modal untuk mengembangkan industri. 
Hal ini merupakan faktor pendukung pesatnya industri rambut palsu (wig). 
Purbalingga terdapat sedikitnya 18 perusahaan penanaman modal asing (PMA) 
yang bergerak di bidang industri rambut palsu yang mampu memperkerjakan 
20.000 orang yang datang dari daerah Purbalingga dan sekitarnya ( sumber; 
buku Penanaman Modal Tahun 2014).  
Industri rambut palsu (wig) yang berkembang di Purbalingga berdiri 
sejak tahun 1970an, telah menembus pasar internasional Amerika dan Eropa 
menjadi negara yang terdaftar sebagi konsumen tetap ( sumber : buku induk 
Penanaman Modal Tahun 2014).Berdasarkan penelitian PT Lembaga 
Penelitian, Pengembangan Sumber daya dan Lingkungan hidup (LPPSLH) 
telah menyumbangkan 56,10 % total investasi industri secara nasional. Tidak 
hanya itu, nilai ekspor rambut palsu di purbalingga ke dunia pada tahun 2009 
mencapai US$ 53.083.602 atau mengalami pertumbuhan sebesar 50,97 % 
dalam waktu setahun. Bahkan Amereka Serikat dan Eropa sebagi tujuan utama 
eksport mengalami pertumbuhan sebesar 55,28 % pada tahun 2009. (sumber: 
http://www.pubalinggakab.go.id).   
Permintaan konsumen dalam setiap tahunya selalu meningkat,baik 
konsumen yang datang dari dalam negri maupun luar negeri. Oleh karena itu, 
jumlah produksi rambut palsu (wig)  dituntut untuk terus di tingkatkan. 
Permintaan rambut palsu (wig) yang semakin menikngkat mendorong industri 
rambut palsu untuk terus menambah jumlah produksi yang tidak hanya terpusat 
di kota. Berdasarkan tata ruang terbaru (tahun 2011) wilayah pusat kota 
 3 
 
Purbalingga merupakan lahan yang seharusnya tidak di jadikan sebagi pusat 
indusri. Akan tetapi karena industri berdiri terlebih dahulu maka pemerintah 
tidak berani untuk memindahkan industri yang telah berkembang ( sumber; 
Bapeda Kabupaten Purbalinga Tahun 2014). Strategi yang di lakukan 
pemerintah adalah membangun industri rambut palsu di daerah pedesaan, 
sedangkan industri yang sudah berdiri terlebih dahulu di kota strategi mereka 
membangun cabang - cabang kecil di pedesaan.Desa Penolih merupupakan 
salah satu desa dari 17 desa di kecamatan Kaligondang sebagai wilayah 
pembangunan industri rambut palsu dari tahun 2007. Jarak desa Penolih 
dengan pusat kota Pubalingga cukup jauh sekitar 10 Km. Masyarakat yang 
bekerja di industri kota banyak yang berasal dari daerah Kaligondang dan 
sekitarnya. Selain itu masyarakat Kaligondang merespon dengan baik dengan 
adanya industri rambut palsu. 
 Saat ini untuk mencari pekerjaan sangat sulit apalagi bagi orang tidak 
memiliki keahlian dan pendidikan yang rendah.  Perlu adanya  keahlian khusus 
untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan perusahaan. Tidak hanya itu 
biasanya di perusahaan perusahaan besar ada persyaratan khusus seperti 
pendidikan minimal SMA atau sederajad  atau belum menikah untuk menjadi 
karywan. Tetapi untuk menjadi karyawan perusahaan rambut palsu yang ada di 
Purbalingga tidak diperlukan minimal pendidikan  dan persyaratan status 
pernikahan hanya dibutuhkan ketrampilan membuat rambut palsu. Tenaga 
kerja yang banyak di butuhkan oleh Perusahaan Industri rambut palasu adalah 
kaum perempuan.Kemampuan perempuan dinilai lebih memiliki ketrampilan, 
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keuletan dan kesabaran di bandingkan dengan tenaga kerja laki – laki. 
Banyaknya pengangguran di Desa Penolih didominasi oleh kaum perempuan 
terutama ibu rumah tangga sekitar 574 jiwa  dari jumlah penduduk. Membuat 
masyarakat sangat antusias akan keberadaan perusahaan rambut palsu.  
Terbukanya lowongan pekerjaan bagi kaum perempuan yang sangat lebar 
masyarakat desa Penolih khususnya kaum perempuan berbondong bondong 
menambah penghasilan mereka menjadi tenaga kerja industri rambut palsu. 
Sehingga mayoriotas tenaga kerja yang yang ada di industri rambut palsu (wig) 
pusat indsustri rambut palsu adalah tenaga kerja perempuan baikyang sudah 
berkeluarga maupun masih lajang. Jumlah tenaga kerja perempuan yang di 
industri rambut palsu di desa Penolih 96 % dari seluruh tenaga kerja yang ada 
di industri rambut palsu. Sebagaian tenaga kerja berasal dari Desa Penolih itu 
sendiri. Hal ini mengurangi jumlah pengangguran ibu rumah tangga di desa 
penolih. Menjadi ibu rumah tangga karir sangat membantu penghasilan 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Dalam satu bulan 
menjadi tenaga kerja di Industri rambut palsu di berikan upah mencapai Rp, 
1.000.000,-. Namun tidak semuanya  pencapaian sama  tergantung dari target 
yang mereka kerjakan. Padahal UMR terbaru mencapai Rp 1.377.000,-. 
Penghasilan kaum perempuan ini mampu melebihi penghaislan suami dalam 
satu bulannya. Oleh karena itu, aktivitas pembuatan rambut palsu (wig ) 
dijadikan sebagi mata penceharian utama masyrakat desa Penolih dan 
sekitarnya. Seharusnya pekerjaan suamilah yang menjadi tumpuan keluarga 
sebagai kepala rumah tangga yang bertanggung jawab menafkahi keluarganya. 
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Mesikpun demikian, pada kenyataanya pembuatan rambut palsu (wig ) bukan 
aktifitas yang mudah di lakukan oleh semua orang. Butuh ke uletan, ketelitian, 
kesabaran dan kerajinan untuk menjadi rambut palsu yang berkualitas. 
 Adanya aktivitas sebagai tenaga kerja kaum perempuan tidak lagi 
memiliki banyak waktu untuk mengurus rumah tangga dan sosial di 
masyarakat. Aktivitas pembuatan rambut palsu di industri desa Penolih dalam 
satu minggu 6 hari kerja sedangkan libur kerja hari minggu dan tanggal merah 
saja. Jadwal kerja di industri rambut palsu desa Penolih hari senin – kamis 
mulai dari pukul  07.15 hingga pukul 16.15 jeda waktu untuk istirahat pertama 
adalah pukul 09.30 – 09.45 dan istirahat keduaadalah pukul 12.00 – 12.45, 
untuk hari juma’at dan sabtu mulai dari pukul 07.15 hingga pukul 13.30 dan 
waktu istirhatnya sama dengan hari senin – kamis. Akan tetapi selain aktivitas 
harian industri rambut palsu (wig ) memberikan waktu lembur untuk kejar 
target biasnya mendekati tutup buku mingguan dan bulanan. Dalam satu hari 
pekerja di target menyelesaikan 3 – 4 rambut palsu (wig), jika waktu kerja 
telah habis dan pekerja belum meneyelesaikan target pekerja pulang lebih lama 
sampai target selasai.  Bagi pekerja yang tidak masuk harus membuat surat ijin. 
Jika tidak ada surat ijin maka di nyatakan tidak masuk tanpa keterangan.  
Ketentuan jam kerja bagi para pekerja menurut Undang- undang  diatur 
dalam Paal 77 ayat 1 UU No.13/2003 mewajibkan pengusaha untuk 
melaksanakan ketentuan jam kerja dalam satu minggu total kerja 40 jam. Jika 
jam kerja melebihi 40 jam maka pekerja/buruh  wajib mendapatkan upah 
lembuh. Dalam satu bulan jika pkerja berangkat penuh mka di beri uang bonus 
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berangkat senilai Rp. 50.000,-  jika dalamsatu bulan pekerja tidak masuk tanpa 
keterangan maka bonus dalam satu bulan hilang. Bagi tenga kerja yang yatim 
piatu mendapatkan santunan setiap bulan 3 orang yatim piatu berupa sembako 
dan dilakukan secara bergilir. Bagi 3 tenga kerja yang berprestasi juga 
mendapat santunan berupa sembako setiap bulanya. Tunjangan lainya adalah 
tunjangan over target dan kerjainan. 
Pada pasal 82 ayat 1 dan pasal 84 Undang- Undang Nomor 13 tahun 
2003 Tentang Ketenaga bahwa pekerja /buruh perempuan (maksudanya 
“karyawan Wanita”), berhak memperoleh istirahat atau cuti hamil selama 3 
bulan berturut turut  dengan mendapatkan upah penuh.di Industri rambut palsu 
desa Penolih cuti bersalin dikasih waktu 3 bulan dan di gaji penuh. Namun bagi 
tenaga perempuan di Industri rambut palsu Desa Penolih yang sedang hamil 
memiliki waktu untuk cuti melahirkan selama 3 bulan. Pada bulan pertama cuti 
mendapatkan gaji 100% UMK, pada bulan kedua mendapatkan gaji 90% 
UMK, dan pada bulan ketiga mendapatkan 75% dari gaji utama. Dari 
kebanyakan tenaga kerja yang hamil memilih untuk keluar dari pekerjaan dan 
uang peasangon harus diambil setelah seminggu keluar dan sebelum 3 bulan. 
Setelah tiga bulan pesangon atau gaji di nyatakan hangus. 
Upah yang mereka dapatkan yang rata –rata Rp.1.000.000,-  sudah 
termasuk uang lembur jika pekerja tidak mengikuti lembur maka penghasilan 
berada  di bawah rata – rata UMR Purbalingga. Jumlah upah yang di terima 
sangat minim tidak sebanding dengan proyeksi jangka panjang yang mungkin 
muncul pada tenaga kerja. Aktivitas yang di lakukan dalam produksi rambut 
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palsu secara tidak langsung memiliki dua dampak yaitu dampak positif dan 
dampak negatif. 
Dampak positif yang langsung di rasakan oleh tenaga kerja dari segi 
peningkatan pendapatan ekonomi . dampak positif yang di rasakan oleh 
pemerintah adalah mampu meningkatkan pendapatan perkapita dan 
mengurangi pengangguran. Namun dampak negatifnya pun tidak sebanding 
dengan  adanya peningkatan perekonomian. Tenaga kerja harus bekrja dari   
pagi hingga sore hari  mereka meninggalkan rumah untuk bekerja. Bahkan 
banyak pekerja yang meninggalkan kewajiban mereka sebagi seorang istri  
yang harus mengurus rumah dan mengurus anak karena mereka pulang di sore 
hari dan di malam harinya mereka terkadang masih bekerja lembur di rumah. 
Hari minggu mereka menggunakan untuk lembur. Oleh sebab ibu kebayakan 
dari tenaga kerja tidak memiliki kesempatan untuk mengurus rumah tangga dan 
bersosialisasi di masyarakat. Akan tetapi untuk mencapai kesejahteraan tenaga 
kerja perempuan dapat di perhitungkan dari segi kondisi sosial masyrakat 
seperti pendidikan dan kesehatan. 
Pendidikan merupakan hal yang seharusnya di peroleh dalam mencapai 
tingkat kesejahteraan. Aktivitas perekrutan tenaga kerja yang tidak 
mepersyaratkan tenaga kerja harus memiliki pendidikan minimum. Tenaga 
kerja yang di butuhkan adalah wanita yang memiliki keahlian dalam membuat 
rambut palsu. Pengaruh industri yang memberikan harapan besar masyarakat 
dalam memperoleh pendapatan tanpa harus melalui jenjang pendidikan , hal ini 
harus sangat di waspadai karena dengan adanya kebijakan tersebut mampu 
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mempengaruhi pola pikir masyarakat diamana anak – anak usiab wajib belajar 
berhenti dan tidak lagi melanjutkan sekolah. Pola pikir ini terbentuk akibat 
tidak adanya persyaratan yang  mewajibkan pendidikan minimum. Oleh karena 
itu, jika hal demikian terus menerus di kembangkan maka generasi pemuda 
desa tidak lagi mempunyai Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas.. 
Masalah yang muncul selanjutnya adalah kesehatan fisik individu tenaga 
keja di industri rambut palsu di Desa Penolih. Ganguan kesehatan yang dialami 
tenaga kerja terutama pada kesehatan mata dalam penglihatan. Pembuatan 
rambut palsu (wig) yang sangat rumit dengan merangkai rambut ut helai demi 
helai yang jumlahnya ratusan rambut bahkan ribuan rambut dalam membuat 
satu rambut palsu (wig). Dimana membuat satu anyaman membutuhkan 
konsentrasi dan ketelitian cukup tinggi. Akibatnya, dalam jangka panjang mata 
sebagai indra penglihatan yang memiliki peranan yang paling sangat penting 
mengalami ganguan kesehatan. Selain kesehatan mata ada pun kesehatan tubuh 
yang di sebabkan oleh  duduk berjam jam dalam jangka di korsi kayu dengan 
keadaan serius dan tidak di seimbangi dengan olah raga yang cukup karena 
tidak ada waktu untuk olah raga menyebakan banyak penyakit dalam tubuh 
yang muncul. Upaya penyembuhan memerlukan dana yang tidak sedikit dan 
memberatkan jika di bebankan kepada perorangan. Disamping itu pengusaha 
atau pemilik industri tetap berkewajiban mengadakan pemeliharaan kesehatan 
tenaga kerja yang meliputi upaya peningkatan, pencegahan, penyembuhan dan 
pemulihan. 
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Adanya pro dan kontra yang di alami tenaga kerja industri rambut palsu 
di Desa Penolih yang melatar belakangi penulis untuk meneliti pengaruh yang 
terkait dengan tingkat kesejahteraan sehingga munculah gagasan yang di 
tuangkan dalam judul “Kesejahteraan Keluarga Tenaga Kerja Perempuan 
Industri Rambut Palsu di Desa Penolih Kecamatan Kaligondang 
Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah”. Gagasan tersebut muncul  
sebagai langkah awal dalam melihat permasalalahan yang dapat di jadikan 
sebagi acuan untuk menangani permasalahan tenaga kerja Perempuan di 
Kabupaten Purbalingga. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Tidak adanya persyaratan pendidikan minimal untuk menjadi tenaga 
kerja industri rambut palsu 
2. Jam kerja dalam satu minggu melebihi dengan ketentuan jam kerja 
tenaga kerja dalam satu minggu.  
3. Penghasilan tenaga kerja  perempuan rambut palsu menjadi tumpuan 
utama bagi keluarga tenaga kerja 
4. Tenaga kerja perempuan tidak mendapat cuti hamil sesui dengan 
ketentuan cuti tenaga kerja perempuan di Industri. 
5. Upah tenaga kerja belum sesuai dengan nilai  UMR 
6. Kesehatan mata tenaga kerja perempuan industri rambut palsu 
terganggu akibat proses pembuatan rambut palsu. 
7. Jaminan  Tenaga kerja perempuan industri rambut palsu belum sesuai 
dengan jaminan yang berhak di terima tenaga kerja industri 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka  peneliti 
membatasi penelitian sebagai berikut : 
1. Kondisi sosial ekonomi keluarga (pendidikan keluarga, kesehatan mata 
dan pendapatan keluaraga) terhadap tenaga kerja perempuan  industri 
rambut palsu 
2. Kesejahteraan keluarga tenaga kerja industri rambut palsu  
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi(pendidikan keluarga , kesehatan 
mata, pendapatan keluarga) tenga kerja perempuan industri rambut 
palsu? 
2. Bagaimana  kesejahteraan keluarga tenaga kerja industri rambut palsu 
di Desa penolih Kecamatan Kaligondang ? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Mengetahui konstribusi  sosial ekonomi keluarga (pendidikan 
keluarga, kesehatan mata, pendapatan keluarga)terhadap tenaga kerja 
industri rambut palsu di Desa Penolih Kecamatan Kaligondang 
Kabupaten Purbalingga. 
2. Mengetahui kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan industri di 
Desa Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga. 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
tambahan ilmu pengetahuan khususnya kesejahteraan sosial dan 
hak dan kewajiban tenaga kerja. 
b. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan pada penelitian berikutnya. 
c. Dapat dijadikan sebagai penelitian yang relevan pada penelitian 
berikutnya yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial 
2. Manfaat Secara Praktis  
a. Bagi Pendidikan Luar Sekolah  
Penelitian ini di harapkan dapat menambah kajian keilmuan 
Pendidikan Luar Sekolah , khususnya kesejahteraan sosial tenaga 
kerja perempuan. 
b. Bagi Peneliti  
Peneliti mendapatkan pengetahuan tentang kesejahteraan 
keluaraga tenga kerja perempuan dalam menerima hak - hak dan 
kewajiban yang berhak di terima oleh tenaga kerja industri  
permpuan. 
Memberikan pengelaman nyata mengetahui secara langsung 
situasi dan kondisi yang nantinya berguna bagi kemajuan diri 
peneliti 
c. Bagi Pemerintah  
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Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan oleh pemerintah setempat dalam 
memberikan persyaratan penanaman modal asing untuk 
mengantisipasi dampak positif dan negatif yang di timbulkan 
terutama dalam kesejahterahteraan tenaga kerja perempuan dan 
jaminan sosial tenga kerja. 
d. Bagi Industri Rambut Palsu 
Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan 
kesejahteraaan tenga kerja perempuan dalam menerima hak dan 
jaminan kesehatan yang wajib di terima oleh tenaga kerja 
perempuan untuk jangka panjang.  Sehingga dengan adanya 
kesejahteraan tenaga kerja perusahaan/ industri dan kesejahteraan 
keluarga  mampu meningkatkan produktifitas kerja. 
e. Bagi Tenaga Kerja  
Hasil penelitian ini mampu memberikan pengetahuan tentang 
kesejahteraan tenaga kerja dan jaminan sosial tenga kerja yang di 
terima oleh tenga kerja. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Kesejahteraan Keluaraga  Tenaga Kerja  
a. Pengertian Kesejahteraan Tenaga Kerja  
Menurut Malayu S.P. Hasibuan kesejahteraan adalah balas jasa 
lengkap (materi non materi yang di berikan oleh pihak perusahaan 
berdasarkan kebijaksanaan. Tujuannya untuk memperhatikan dan 
memperbaiki kondisi fisik dan mental kariayan agar produktifitasnya 
meningkat. Kesejahteraan tenga kerja adalah dapat di pandang sebagi uang 
bantuan lebih lanjut kepada tenga kerja . terutama pembayaran kepada 
merka yang sakit, uang bantuan untuk tabungan tenaga kerja, 
pembangunan  berupa saham, asuransi, perawatan di rumah sakit, dan 
pensiun (Ibid,2003:183).  
Pentingnya kesejahteraan yang di berikan kepada tenga kerja dalam 
rangka meningkatkan disiplin kerja tenga kerja/ karyawam yang temukan 
oleh Hasibuan(2000:182) adalah : 
“pemberian kesejahteraan akan menciptakan ketenangan, semngat 
kerja, dedikasi, disiplin, dan sikap loyal terhadap perusahaan sehingga 
labout turnover relatif rendah” 
 
Oleh karena itu tingkat kesejahteraan yang cukup, maka mereka 
akan lebih tengang dalam melaksanakan tugas – tugasnya. Dengan 
ketenangan tersebut di harapkan para karyawan akan lebih berdisiplin. 
Menurut I. G. Wursanto (1985: 165) menyatakan bahwa kesejahteraan 
sosial atau jaminan sosial bentuk pemberian penghasil baik dalam bentuk 
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materi maupun dalam bentuk non materi, yang di berikan oleh perusahaan 
kepada karyawan untuk selama masa pengabdiannya ataupun setelah 
berhenti karena pensiun, lanjut usia dalam usaha memenuhi kebutuhan 
materi atau non materi kepad karyawan dengan tujuan untuk memberikan 
semangat atau dorongan kerja kepada karyawan. 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 
kesejahteraan tenga kerja adalah balas jasa yang diterima oleh pekerja 
dalam bentuk selain upah atau gaji langsung setelah menyelesaikan tugas – 
tugas pekerjaan dengan baik.  
b. Tujuan dan Manfaat Program Kerja Kesejahteraan Tenaga Kerja  
Program kesejahteraan yang di berikan oleh perusahaan / industri 
kepada tenaga kerja hendaknya bermanfaat sehingga dapat mendorong 
tercapainya tujuan perusahaan efektif. Kesejahteraan tenaga kerja 
sebaikanya sesui dengan ketentuan yang telah di tetapkan oleh perusahaan 
dan tidak melanggar peraturan pemerintah. Adapun tujuan kesejahteraann 
tenaga kerja menurut Malayu S.P. Hasibuan (2003:187) adalah : 
1) Untuk meningkatkan kesetian dan ketertarikan tenga kerja dengan 
industri. 
2) Memberikan ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi tenaga kerja 
beserta keluarga. 
3) Memotivasi gairah kerja, disiplin dan produktifitas tenga kerja. 
4) Menggunakan tingkat absendi dan labour turn over.  
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5) Pertama meciptakan lingkungan suasana kerja yang baik serta nyaman 
dan kedua  
6) Membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan untuk mencapai tujuan. 
7) Memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas tenaga kerja. 
8) Mengefektifitaskan pengadaan tenaga kerja. 
9) Membantu pelaksanaan program pemerintah dalam meningkatkan 
kualitas manusia. 
Dari uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang termasuk 
kedalam kesejahteraan tenaga kerja dapat berupa uang bantuan seperti 
bantuan untuk perawatan untuk karyawan yang sakit serta perawatanya, 
bantuan uang untuk tabungan, asuransi dan pensiun. 
Kesejahteraan tenga kerja/ buruh adalah suatu pemenuhan kebutuhan 
dan keperluan yang bersifat jasmaniah dan rohaniah, baik didalam maupun 
di luar hubungan kerja, secara langsung atau tidak langsung dapat 
mempertinggi produktifitas kerja dalam lingkungan kerja yang aman dan 
sehat. Program kesejahteraan tenaga kerja adalah tunjangan – tunjangan 
dan peningkatan kesejahteraan yang pemberianya tidak berdasarkan pada 
kinerja pegawai tetapi didasarkan kepada keanggotaanya sebagai bagian 
dari oraganisasi serta tenga kerja sebagi seseorang mausia yang memiliki 
banyak kebutuhan agar dapat menjalankan kehidupanya secara normal dan 
bekerja lebih baik ( Mariot T. E, 2002 : 279) 
Telah di jelaskan bahwa kesejateraan tenaga kerja dapat di berikan 
secara materian maupun non materia. Kesejahteraan tenaga kerja secara 
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material berkaitan langsung dengan prestasi tenaga kerja dapat di berikan 
berupa kompensasi, seperti uang  transport, uang makan, uang pensiun, 
tunjangan hari raya, uang jabatan, uang bonus, uang pendidikan, uang cuti, 
dan uang kematian. Sedangkan kesejahtearaan tenga kerja non material 
beruapa pemberian fasilitas dan pelayanan bagi tenaga kerja seperti 
fasilitas yang di sediakan oleh perusahaan. 
 Pemberian kesejahteraan tenga kerja sangat berartidan bermanfaat 
bagi perusahaan dan tenga kerja. Bagi tenga kerja pemberian kesejahteraan 
bermanfaat untuk menciptakan hubungan industrial yang harmonis antara 
perusahaan dengan tenga kerja, meningkatkan semangat kerja tenaga kerja, 
disiplin kerja, dan sikap loyalitas tenaga kerja terhadap perusahaan. 
Sedangkan bagi perusahaan dpat meningkatkan produktifitas kerja, 
efesiensi kerja efektifitas kerja, dan meningkatkan laba, meningkatkan 
kualitas tenga kerja yang baik, kelayakan teanaga kerja dan berpedoman 
pada kemampuan perusahaan. 
Bentuk lainya dari kesejahteaan tenaga kerja di dalam perusahaan 
dapat berupa dana bantuan pendidikan, bantuan keuangan, dan bantuan 
sosial. Seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian, menyatakan 
bahwa: “ dalam usaha mendorong produktifitas serta ketengan kerja pada 
tenaga kerjanya, perusahaan memberikan jasa - jasa tertentu kepada tenga 
kerja pembayaran di luar upah/ gaji pokok serta berbagai manfaat 
sampungan. Umumnya di berikan jasa – jasa tersebut antara lain bantuan 
pendidikan, bantuan keuangan, dan bantuan sosial” (2003: 281).  
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Dari uraian – uraian di atas bahwa pemberian kesejahteraan 
bertujuan untuk mendorong produktifitas serta ketenangan kerja pada 
perusahaan. Supaya para tenga kerja dapat meningkatkan semngatanya 
dalam bekerja perlu adanya dorongan semngat kerja salah satunya dengan 
memberikan kesejahteraan bagi tenaga kerja , sehingga tujuan dan harapan 
perusahaan dapat terwujud. 
Menut Mutiara S. Pangabean (2005 : 21) Penghargaan terhadap 
tenga kerja bentuknya bermacam – macam namun dapat dikelompokan 
dalam empat kelompok :  
1) Pembayaran untuk waktu tidak bekerja dengan alasan tertentu. 
2) Perlindungan ekonomis terhadap bahaya. 
3) Pelayanan tenga kerja. 
4) Pembayaran dituntut oleh hukum. 
Program tunjangan dana peningkatan kesejahteraan dapat di 
kategorkan menjadi lima yaitu : 
1) Pembayaran upah tidak masuk kerja dengan alasan tertentu. 
2) Jaminan terhadap resiko kerja. 
3) Program peningkatan kesehatan dan kesejahteraan. 
4) Program yang berkaitan dengan pengembangan diri tenga kerja. 
5) Tunjangan yang harus dilakukan oleh Undang – Undang. 
Seperti yang telah di jelaskan sebelumnya bahwa program 
kesejahteraan bertujuan untuk mendorong para pekerja untuk bekerja 
seoptimal mungkin sehingga menghasilkan apa yang di harapkan oleh 
 18 
 
perusahaan. Berbagai jenis program kesejahteraan kepada tenga kerja, 
seperti yang di urutkan oleh Malayu S. P. Hasibuan dalam tabel di bawah 
ini :  
Tabel 1. Jenis – Jenis Kesejahteraan Tenaga Kerja 
No  Ekonomi  Fasilitas  Pelayanan  
1 Uang pensiun  Tempat ibadah Psikologi  
2 Uang makan  Kantin Kesehatan  
3 Uang transport Olahraga  Mobil jemputan  
4 Tunjangan hari raya  Kesenian  Penitipan bayi/ tempat ASI 
5 Bonus  Pendididkan  Bantuan hukum 
6 Uang duka Cuti  Penasehat keuaangan  
7 Pakaian dinas  Koperasi Asuransi 
8 Uang pengobatan  Izin  Kredit rumah  
Sumber : Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya 
c. Kesejahteraan Keluarga Tenaga Kerja  
Keluarga sejahtera adalah keluaraga yang di bentuk dalam 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan material yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memilki hubungan yang serasi, 
selaras dan seimbang antara anggota keluaraga dengan masyarakat dan 
lingkungan (Pasal 1 Ayat 11 UU No. 10/1992). Tujuan dari pembangunan 
keluarga sejahtera adalah untuk membangun kualitas keluaraga agar dapat 
tumbuh rasa aman, tentram dan harapan masa depan yang lebih baik dalam 
mewujudkan kesejahteraan lahir dari kebahagiaan batin.  
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Bidang keluaraga sejahtera sendiri dari variabel – variabel pangan, 
sandang, papan, kesehatan, pendidikan, agama, keluaraga berencnana, 
interaksi dalam keluaraga, interaksi dengan lingkungan, transportasi, 
tabungan, serta informasi dan peran dalam masyarakat. Setiap variabel 
dalam bidang keluarga sejahtera ini di bagi menjadi beberapa indikator – 
indikator tertentu. Adapun indikator – indikator yang di guakan BKKBN 
sebagai  acauan  dalam mengklasifikasikan kesejahteraan keluarga 
(BKKBN, 2012 : 4-5). 
 Indikator tingkat kesejahteraan berdasarkan standar Badan 
Kependudukan dan Keluarga berencana Nasional :  
a. Keluarga prasejahtera 
Keluaga prasejahtera adalah keluagara yang belum dapat memenuhi 
salah satu indikator tahapan keluaraga sejahtera I. 
b. Keluarga sejahtera I  
Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 
indikator – indikator sebagi berikut :  
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang di tempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota kelurga sakit di bawa kesarana kesehatan. 
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5) Bila pasangan usia susbur ingin ber – KB  pergi kesarana 
pelayanan kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7 – 15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga sejahtera II 
Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang dapat memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I ( indikator  1 s/d 6  dan indikator 
sebagi berikut : 
7) Pada umumnya anggota keluarga melakukan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing – masing.  
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur. 
9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang 
pakaian baru dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni 
rumah. 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat 
melaksanakan tugas/ fungsi masing – masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota keluarga umur 1- 16 tahun bisa baca tulisan lastin; 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/ 
obat kontrasepsi 
d. Keluarga sejahtera III 
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Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang sudah memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I dan keluarga sejahtera II  (1 s/d 
14)dan indikator berikut. 
15) Keluarga berupaya menigkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian pengahsilan keluarga di tabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
di manfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 
19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ radio/ 
televisi. 
e. Keluarga sejahtera III plus  
Keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, dan 
keluarga sejahtera III (1 s/d 19 ) dan indikator sebagi berikut  
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan 
material untuk kegiatan sosial. 
21) Adanya anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
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d. Tenaga Kerja 
Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 
2003 tentang  Ketenagakerjaan yang tercantum dalam Bab 1 pasal 1 Ayat 
2 meyebutkan : 
“ Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna mengahasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat “  
 
Menurut Badan Pusat Statistik, Tenaga Kerja  adalah pendunduk 
usia kerja yang berumur 15 tahun atau lebih. Sumber daya manusia 
mengandung dua pengertian usia kerja atau jasa yang dapat di berikan 
dalam proses produksi. Sumber daya manusia ini mencerminkan kualitas 
usaha yang di berikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Pengertian pertama ini mengandung asapek 
kualitas. Kedua, sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu 
bekerja untuk memberikan jasa atau usaha tersebut. Pengertian kedua ini 
mengandung aspek kualitas. Secara fisik kemampuan bekerja diukur 
dengan usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja di anggap mampu 
bekerja. Kelompok penduduk dalam usia kerja terebut dinamakan tenaga 
kerja atau manpower. Secara singkat, tenaga kerja di definisikan sebagai 
penduduk dalam usia kerja (Payaman J. Simanjuntak, 1985 : 1) 
Faktor produksi terdiri atas tenaga kerja, modal, sumber daya alam 
dan teknologi. Ini berarti tenaga kerja merupakan salah satu faktor 
terpenting yang menentukan produksi. Karena tanpa adanya tenaga kerja 
kegaitan produksi tidak dapat berjalan  
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Tenaga kerja selanjutnya di pilah ke dalam dua kelompok, yaitu 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Kelompok angkatan kerja adalah 
penduduk dalam usia kerja atau tenaga kerja yang bekerja, atau 
mempunyai pekerjaan namun untuk sementara sedang tidak bekerja dan 
sedang mencari pekerjaan. Biro Pusat Statistik, BPS mengidentifikasikan 
bukan angkatan kerja yang sedang bersekolah, mengurus rumah tangga 
(tanpa mendapat upah) dan penerima pendapatan lain 
(Kusnendi,2003:6,4). 
Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa tenaga kerja adalah seseorang yang sudah memasuki 
usia kerja dan bersedia untuk melakukan suatu pekerjaan, baik mereka 
yang sedang bekerja, mencari pekerjaan, bersekolah maupun yang 
mengurus rumah tangga. Sedangkan tenaga kerja perempuan adalah 
seseorang berjenis kelamin perempuan yang berkererja dalam suatu 
perusahaan besar yang memiliki kedudukan sama dengan tenaga kerja 
seorang laki – laki .  
Jadi tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksanaan dari 
pembangunan dari pembangunan masyarakat pancasila. Tujuan terpenting 
dari pembangunan masyarakat tersebut adalah kesejahteraan rakyat 
termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja sebagi pelaksna pembangunan harus 
dijamin haknya, di atur kewajibanya dan di kembangkan daya gunanya. 
Dalam peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: PER-04/MEN/1994 
pengertian tega kerja aalah setiap orang yang bekerja pada perusahaan 
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yang belum wajib mengikuti program jaminan sosial tenga kerja karena 
adanya pertahapan kepersetaan. 
Di Indonesia peran seorang perempuan memilikitanggung jawab 
yang besar di dalam keluarga tidak sama halnya di negara – negara lain. 
Perempuan Indonesia  cenderung memiliki tanggung jawab besar dalam 
mengurus rumah tangga  seperti memasak, mengurus anak dan suami, 
mengurus rumah. Sehingga tenaga kerja perempuan di indonesia biasanya 
cenderung mengurus rumah tangga namun karena faktor ekonomi keluarga 
kaum perempuan biasnya bekerja untuk menambah penghasilan suami 
atau menopang keluarga mereka. 
Walaupun  kaum perempuan mengeluh karena harus melakukan 
pekerjaan rumah tangga sekaligus bekerja di luar rumah secara penuh, 
banyak di antara mereka mampu menggabungkan bagian-bagian 
kehidudapan mereka itu, meski mereka melakukan dengan rasa tertekan. 
Namun seorang peremuan telah tumbuh menjadi manipulator peran yang 
kompleks waktu menjasi wanita dewasa. Keuntungan menjadi wanita ialah 
bahwa ia belajar bagaimana melaksanakan berabagai tugas sekaligus 
(Brunetta R Wolfman. 1988 : 29) 
Pembuatan rambut palsu  merupakan salah satu pekerjaan yang di 
lakukan kaum perempuan. Peluang kerja yang terbuka lebar bagi kaum 
perempuan ini memberikan kesempatan bagi kaum perempuan memasuki 
dunia kerja. Selain itu, kebutuhan ekonomi yang semakin mendesak 
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menuntut kaum perempuan mulai bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
rumah tangga tanpa harus memiliki modal pendidikan yang tinggi. 
2. Industri  
a) Pengertian Industri  
Menurut UU RI no. 3 tahun 2014 pasal 1 tentang perindustrian 
menyebutkan bahwa pengertian indutri dalah seluruh bentuk kegiatan 
ekonoi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, bhan setengah jadi atau 
barang jadi menjadi barang bernilai lebih tinggi untuk penggunaanya, 
termasuk jasa industri. 
Kesimpulan pengertian industri yang dapat di ambil dari pendapat 
beberapa ahli di atas industri merupakan suatu usaha yang mengubah nilai 
suatu barang menjaid barang yang nilainya jualnya lebih tinggi, mengubah 
bahan baku, bahan mentah, bahan setengah jadi menjadi bahan jadi dan 
memilki nilai jual yang tinggi. 
b) Klasifikasi Industri   
Menurut UU Perindustrian no. 3 Tahun 2014, berdasarkan 
banyaknya tenaga kerja yang di gunakan , industri digolongkan menjadi 
empat golongan, yaitu : 
1) Industri besar adalah perusahaan yang mempunyai pekerja 100 
orang atau lebih. 
2) Industri sedang adalah perusahaan yang mempunyai pekerja antara 
20 – 99 orang. 
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3) Industri kecil adalah perusahaan yang mempunyai pekerja antara 5 
– 19 orang.  
4) Industri rumah tangga adalah industri yang jumlah karyawan atau 
tenaga kerja berjumlah1- 4 orang. 
c) Persebaran Lokasi Industri  
Faktor faktor yang menentukan lokasi menurut Marsudi 
Djojodipuro (1992: 30 – 39), diantaranya : 
1) Tanah  
Menurut teori lokasi industri, istilah tanah merupakan keadaan 
topografi, struktur tanah dan cuaca yang terdapat di tempat dimana 
industri itu berdiri. Topografi tanah yang menunjukan tanah yang 
berbukit umumnya kurang cocok digunakan sebagai lokasi industri, 
karena akan memakan biaya yang tidak sedikit untuk mempersiapkan 
maupun pembuatan jalan menuju industri yang bersangkutan. 
2) Tenaga kerja dan manajemen  
Tenaga kerja selalu di perlukan dalam kegiatan industri sebagai 
unsur yang langsung terlihat dalam mengatur produksi. Pada dasarnya 
tenaga kerja dapat di bedakan menjadi beberapa jenis, seperti tenaga 
kerja kasar , tenaga kerja terampil, tenaga kerja manajerial dan 
pengrajin. Penggunaan tenaga kerja berbeda antar industri tergantung 
jenis industri. Mobilitas tenga kerja tidak hanya antar daerah, tetapi 
antar pekerjaan. Tenaga kerja dengan mudah pindah dari tempat satu ke 
tempat lain dan juga dari pekerjaan satu ke pekerjaan lain.  
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Menurut Alfred  Weber dalam Marsudi Djojopuro , memiliki teori 
yang menyatakan  lokasi industri sebaiknya di letakan di tempat yang 
memiliki biaya paling minimal Lokasi setiap industritergantung pada 
total biaya transportasi dan tenaga kerja dimana penjumlahan keduanya 
harus minimum. Asumsi utama yang mempengaruhi lokasi industri, 
antara lain:  
a) Lokasi bahan baku pada di tempat tertentu begitu pula dengan 
situasi dan ukuran tempat konsumsi, sehingga terdapat suatu 
persaingan sempurna 
b) Beberapa tempat pekerja yang bersifat tidak mudah bergerak 
3) Modal  
Modal dapat di artikan apa saja yang di buat oleh manuisia dan di 
pergunakan dalam proses produksi. Modal di perlukan sejak industri di 
mulai dan di pergunakan untuk membeli input termasuk tanah sebagai 
lokasi industri. Modal dapat pula berupa bangunan dan peralatan yang 
pada umumnya tetap dan sulit di pindahkan. 
Industri rambut palsu yang ada di Penolih merupakan industri 
besardimana indusrti rambut palsu ini berdiri di daerah pedesaan yang jauh 
dari pusat kota. Industri rambut palsu ini bernama PT Milan Indonesia 
yang berada di desa Penolih RT 01/ 02 kecamatan kaligondang memiliki 
827 tenaga kerja tetap. Iundustri ini membuat rambut palsu dari membuat 
anyaman dari sehelai rambut ( neting ) hingga menjadi barang yang 
bernilai tinggi dan menjadi barang siap pakai. Penjualan industri rambut 
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palsu ini biasanya ekspor keluarnegeri pada hari selasa, kamis dan sabtu. 
Pembuatan rambut palsu biasnya sesuai pesanan(job order), rambut yang 
modelnya selalu di buat dinamakan barang tetap yaitu membuat rambut 
palsu full dan terdapat barang stok yanmg biasanya di jula di salon – salon. 
3. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga  
Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok masayarakat yang di tentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendidikan, kesehatan serta pendapatan.konsiai sosial ekonomi ini memuat 
indikator sebagi berikut : 
a. Kesehatan 
Menurut WHO (world Health Organization), kesehatan merupakan 
suatu bentuk yang sangat luas dan keadaan yang sempurna baik fisik, 
mental maupun sosial, tidak hanya terbatas dari penyakit, kelemahan atau 
merupakan suatu keadaan ideal dari segi biologis, psikologis dan sosial. 
Seseorang dikatakan sehat tidak hanya terlepas dari penyakit dan 
kelemahan, tetapi juga mampu menjalankan aktivitas kehidupan dan dapat 
menyesuaikan diri dengan perubahan. Untuk mencegah berbagai penyakit 
diperlukan dukungan masyarakat, sumber alam dan fasilitas yang memadai 
(Mariati Sukarni, 1994 : 140). 
Aktivitas pembuatan rambut palsu erat kaitanya dengan kondisi dan 
kualitas kesehatan mata tenga kerja. Kualitas kesehatan yang baik 
memberikan peluang pada kondisi lingkungan kerja dan masyarakat yang 
semakin baik. Akan tetapi, pada kenyataanya banyak aktivitas manusia 
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yang justru mengabaikan kesehatan demi memperoleh pendaptan guna 
memenuhi kebutuhan hidup. 
Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut diatas, dapat 
disimpulkan bahwa kesehatan merupakan suatu kondisi manusia yang 
tidak hanya sehat jasmani dan rohani tetapi juga sehat dalam kehidupan 
sosial. 
 
b. Pendidikan  
Pendidikan merupakan gejala semesta ( fenomena universal) dan 
berlangsung sepanjang hayat manusia, dimana pun manusia berada. 
Dimana ada kehidupan manusia,disitu pasti ada pendidikan (Driyarkara, 
1980: 32). Pendidikan sebgai usaha sadar bagi pembangunan manusia dan 
masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu. Dengan kata 
lain, upaya memanusiakan manusia melaui pendidikan, didasarkan atas 
pandangan hidup atau filsafat hidup, bahkan latar belakang sosiokultural 
tiap tiap masyarakat, serta pemikiran – pemikiran psikologis tertentu (Dwi 
Siswoyo dkk, 2007: 1) . 
Menurut George F. Kneller (ed) dalam bukunya yang berjudul 
Foundations of Education(1967 :63 ), pendidikan dapat di pandang dalam 
arti luas dan dalam arti teknis, atau dalam arti hasil dan dalam arti proses. 
Dalam arti luas pendidikan menunjuk pada suatu tindakan atau 
pengalaman yang mempunyai pengaruh yang berhubungan dengan 
pertumbuhan atau perkembangan jiwa, watak, atau kemampuan 
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fisikindividu. Pendidikan dalam artian ini berlangsuung secara terus 
menerus ( seumur hidup). Dalam arti teknis, pendidikan adalah proses 
dimana masyarakat, melaui lembaga – lembaga pendidikan ( sekolah, 
perguruan tinggi atau lembaga –lembaga lain), dengan sengaja 
mentransformasikan warisan budaya, yaitu pengetahuan, nilai – nilai dan 
ketrampilan – ketrampilan, dan generasi ke generasi  
Menurut Jhon Dewey dalam bukunya Demacracy and Education 
(1950: 89-90), pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisai 
pengalaman yang menmbah makna penngalaman, dan yang menambah 
kemampuan  untuk mengarahkan pengalaman selanjutnya. Menurut 
Frederick Mayer dalam bukunya Foundations of Education meyatakan 
pendidikan adalah suatu proses yang menuntun pencerahan umat manusia 
(1963 : 5 ). Menurut Carter V. Good dalam Dictionary of Education (1945: 
145) pendidikan adalah 1. Keseluruhan proses di mana seseorang 
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk – bentuk tingkah laku 
lianya yang bernilai positif dalam masyarakat dimana dia hidup. 2.  Proses 
sosial dimana orang di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih 
dan terrkontol ( yang datang dan sekolah ), sehigga dia dapat memperoleh 
atau mengalami perkembangan kemampuan soasial dan kemampuan 
individu yang optimal.  
Menurut Ki Hadjar Dewantara (1977: 20 ) yang dinamakan 
pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak – anak. 
Adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat 
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yang ada pada anak anak itu, agar mereka sebagi manusia dan sebgai 
anggota masyrakat dapat mencapi keselamatan dan kebahagisaan yang 
setinggi – tingginya.  
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pasal 2, dasar pendidikan suatu 
negara tidak dapat di lepaskan dan falsafat atau pandangan hidup bangsa 
tersebut. Misalnya dasar pendidikan nasional indonesia “Pancasila dan 
UUD Negara RI Tahun 1945”. Pendidikan adalah  usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat , bangsa dan negara.  
Kesimpulan yang dapat di ambil dari pengertian pendidikan dari 
beberapa ahli di atas pendidikan merupakan suatau proses dimana 
seseorang mendapkan ilmu pengetahuan dari keluarga, lingkungan, 
pengalaman maupun lembaga – lembaga pendidikan untuk  memanusiakan 
manusia. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia di perlukan manusia 
yang memiliki pendidikan tinggi. Di Indonesia pendidikan wajib 9 tahun  
Tingkat pendidikan dapat di pergunakan untuk melihat 
kecenderungan perubahan struktur lulusan. Perubahan struktur 
dipergunakan untuk menganalisis  kesenjangan yang terjadi bagi penduduk 
yang memiliki tamatan pendidikan sesuai dengan kebijakan pemerintah. 
Ringkat pendidikan juga dapat di pergunakan utuk melihat perbedaan 
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tingkat pendidikan masing – masing daerah, misalnya pedesaan, dan 
perkotaan sehingga di pergunakan menentukan kebijaksanaan pendidikan 
dlam rangka mengembangkan sumber daya manusia dan pemerataan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan ( Eva banowati, 2012 : 163). 
c. Pendapatan. 
Pendapatan atau upah adalah suatu penerimaan sebagai imblan dari 
pengusaha kepada pekerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau 
di lakukan, dinyatakan atau di nilai dalam bentuk uang yang di tetapkan 
menurut suatu persetujuan atau peraturan perundang – undangan dan di 
bayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara perusaha dan pekerja 
sendiri termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri maupun 
keluarganya (Jhon Suprianto,1992 :111) 
Pendapatan merupakan salah satu faktor ekonomi yang menjadi 
dasar manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti untuk 
memenuhi kebutuhan pokok. Pendapatan di peroleh bila seseorang 
melakukan pekerjaan mata pencaharian (Eva Banowati, 2012 :161). 
“pemanfaatan pendapatan bangsa Indonesia sebagian besar masih 
dimanfaatkan untuk pengeluaran konsumsi kebutuhan primer. 
Pengeluaran dapat dijadikan sebagai indikator yang cukup relevan 
untuk melihat tingkat kesejahteraan dari suatu masyarakat. Jika suatu 
masyarakat memiliki pengeluran nonprimer semakin meningkat 
menunjukan keadaan perekonomian masyarakat semakin membaik, 
karena pendapatan yang di peroleh telah melampaui untuk konsumsi 
(tidak habis hanya untuk kebutuhan harian) ( Eva Banowati, 
2012:160) 
 
Kemanapun rumah tangga memenuhi kebutuhan hidup berawal dari 
jumlah pendapatan yang di peroleh. Semakin besar pendapatan yang di 
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terima, maka semakin besar peluang suatu rumah tangga dalam mencapai 
tingkat kesejahteraan yang baik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Peneliti yang relevan dengan penelitian ini mengangkat tantang 
kesejahteraan keluarga  tenaga kerja perempuan di industri diantaranya 
adalah :  
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ragil Utami (2014) Tingkat 
Kesejahteraan Rumah Tangga Tenaga Kerja Perempuan Plasma 
Industri Bulu Mata  Palsu di Desa Tegalpingen Kecamanatan 
Pengadegan Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah.  Tujuan 
penelitian ini mengetahui hububungn kondisi sosial ekonomi tenga 
kerja dengan kesejahteraan rumah tangga tenaga kerja perempuan. 
Metode penelitian menggunakan  metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian ini mempunyai hasil yaitu 1. Konstribusi 
pendapatan dari pembuatan bulu mata palsu menjadi tumpuan utama 
pendapatan rumah tangga. 2. Tingkat kesekjahteraan rumah tangga 
tenaga kerja perempuan do plasma industri bulu mata palsu dengan 
menggunakan standar BKKBN besar presentase tingkat kkesejahteraan 
rumah tangga secara rinci yaitu 52,29 % tergolong dalam keluaraga 
prasejahtera, 21,57% tergolong dalam keluarga sejahtera tahap I, 
11,11% tergolong dalam keluarga sejahtera tahap II , 15% tergolong 
dalam keluarga sejahtera tahap III dan 0% tergolong keluara Sejahtera 
III Pluss. 
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 Persamaanya adalah penelitian ini sama sama meneliti tentang  
kesejahteraan keluarga tenga kerja perempuan industri dan desain 
penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif . Perbedaanya tahun 
penelitian yang di lakukan penelitian pada tahun 2014, daerah 
penelitian di Desa Tegalpingen Kecamatan Pengadegan.  
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian pustaka tersebut diatas dapat diambil pokok 
pikiran bahwa industri rambut palsu (PT shung chang, PT Boyang, PT 
Indokores, PT Sopyan, PT Milan) yang ada di kabupaten Purbalingga 
merupakan jenis industri besar yang mampu menyerap tenaga kerja dalam 
jumlah yang sangat banyak. Meningkatnya permintaan produksi rambut 
palsu menjadikan PT rambut palsu yang ada di Purbalingga membutuhkan 
tenaga kerja yang semakin banyak, hal tersebut menjadikan terbentuknya 
plasma-plasma industri baru yang muncul dan dijadikan sebagai penopang 
industri pusat (PT shung chang, PT Boyang, PT Indokores, PT Sopyan, PT 
Milan). 
Berdasarkan pencapaian kesejahteraan tenaga kerja  seseorang tidak 
hanya menerima gaji pokok sesuai UMK, tetapi tenga kerja  berhak 
mendapat jaminan sosial tenga kerja tidak hany itu tenga kerja  sejahteran 
di bidang  ekonomis,  sejahtera dalam penerimaan fasilitas dan pelayanan 
dari perusahaan. 
 Kesejahteraan keluarga tenga kerja industri rambut palsu dengan 
mengklasifikasikan menjadi beberapa tingkatan kesejahteraan keluaraga 
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tenga kerja yaitu : Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga  Sejahtera Tahap I, 
Keluaraga Sejahtera Tahap II, Keluarga Tahap III dan Keluarga Sejahtera 
Tahap III Plus. 
Sedangkan kondisi sosial ekonomi keluarga diukur dengan tingkat 
pendidikan kelurga, tingkat kesehatan keluarga dan pendapatan keluarga  
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INDUSTRI RAMBUT 
PALSU (PT. MILAN 
INDONESIA
Penduduk Desa 
Penolih Dan 
sekitarnya 
Pendapatan (UMK) 
pembuatan rambut 
palsu   
Aktivitas 
pembuatan 
rambut palsu 
Tenaga Kerja Perempuan  
Aktivitas non 
pembuatan  
rambut palsu  
Pendapatan non 
pembuatan  rambut 
palsu oleh anggota 
keluarga  
Jaminan sosial tenaga kerja : 
1. Jaminan kecelakaan kerja 
2. Jaminan hari tua 
3. Jaminan kematian  
4. Jaminan pemeliharaan 
kesehatan 
Kondisi sosial, 
tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan 
keluarga, kondisi 
kesehatan mata  
Kondisi sosial 
ekonomi  
kelauraga  
Tingkat 
kesejahteraan 
tenga kerja  
Tingkat Kesejahteraan 
Keluarga Tenaga Kerja 
Perempuan industri 
rambut palsu   
Indikator 
kesejahteraan tenaga 
kerja: Ekonomi, 
Pelayan, dan fasilitas 
Tingkat kesahteraan keluaraga :  
1. Keluarga Pra Sejahtera  
2. Keluarga Sejahtera Tahap I 
3. Keluarga SejahteraTahap II 
4. Keluarga Sejahtera Tahap III 
5. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka bberpikir di atas, maka dapat di ajukan 
pertanyaan penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan 
diteliti, sebagi berikut : 
1. Bagaimana pendidikan keluarga  tenaga kerja industri rambut palsu di 
Desa penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga  
2. Bagimana kesehatan tenaga kerja industri rambut palsu di Desa penolih 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 
3. Bagimana pendapatan keluarga tenaga kerja industri rambut palsu Desa 
penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga 
4. Bagimana kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Desain Penelitian  
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dari 
merumuskan masalah sampai dengan penarikan kesimpulan. Metode 
penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
di lakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah di tetapkan (Sugionoo, 2010: 14). Dalam 
pengumpulan data peneliti menggunakan dengan penelitian kuantitatif 
dengan presentase. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik 
presentase karena peneliti bermaksud membuat deskripsi atau keterangan 
secara sistematik tentang data yang dipresentasekan yang diperoleh dari 
tenaga kerja perempuan industri rambut palsu berupa kata-kata tertulis, 
data yang di peroleh dari angket, dan perilaku yang di amati pada kondisi 
sosial ekonomi keluraga dan kesejahteraan keluaraga tenaga kerja. 
B. Tempat  dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini di laksanakan di Desa Penolih, Kaligondang, Purbalingga 
terhadap kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan industri rambut 
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palsu di PT Milan Indonesia. Waktu penelitian ini di laksanakan pada tanggak 
26 maret sampai 26 april   tahun2016 
C. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya (Sugiyono, 2010 : 61). 
Variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian tentang “Kesejahteraan 
Keluarga Tenaga Kerja Perempuan Industri Rambut Palsu di Desa Penolih 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah” 
sebagai berikut. 
1. Tingkat Kesejahteraan Keluaraga Tenaga  Kerja Perempuan  
a. Keluraga Pra Sejahtera  
b. Keluarga Sejahtera Tahap I 
c. Keluaraga Sejahtera Tahap II 
d. Keluarga Sejahtera tahap III 
e. Keluaraga sejahtera Tahap III Plus  
2. Kondisi Sosial Ekonomi Rumah Rangga 
a. Tingkat pendidikan  
b. Pendapatan rumah tangga 
c. Tingkat kesehatan rumah tangga 
d. Kondisi sosial rumah tangga 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Definisi oprasional variabel merupakan suatu definisi yang menjadikan 
variabel – variabel yang sedang di teliti menjadi bersifat oprasional dalam 
kaitanya dengan proses pengukuran variabel tersebut (Sarwono, 2006 : 27). 
Definisi oprasional akan mempermudah peneliti dalam melakukan 
pengukuran. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Tingkat kesejahteraan keluarga tenga kerja  tenga kerja  
indikator Indikator tingkat kesejahteraan berdasarkan standar Badan 
Kependudukan dan Keluarga berencana Nasional :  
a. Keluarga prasejahtera 
Keluarga prasejahtera adalah keluagara yang belum dapat 
memenuhi salah satu indikaor tahapan keluaraga sejahtera I. 
b. Keluarga sejahtera I . 
Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 
indikator – indikator sebagi berikut :  
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang di tempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota kelurga sakit di bawa kesarana kesehatan. 
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5) Bila pasangan usia susbur ingin ber – KB  pergi kesarana 
pelayanan kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7 – 15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga sejahtera II 
Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang dapat memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I ( indikator  1 s/d 6  dan 
indikator sebagi berikut : 
7) Pada umumnya anggota keluarga melakukan ibadah sesui dengan 
agama dan kepercayaan masing – masing.  
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur. 
9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang 
pakaian baru dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni 
rumah. 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat 
melaksanakan tugas/ fungsi masing – masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota keluarga umur 1- 16 tahun bisa baca tulisan lastin; 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/ 
obat kontrasepsi 
d. Keluarga sejahtera III 
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Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang sudah memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I dan keluarga sejahtera II   
(1s/d14) dan indikator berikut. 
15) Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian pengahsilan keluarga di tabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
di manfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 
19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/ 
radio/televisi. 
e. Keluarga sejahtera III plus  
Keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, dan 
keluarga sejahtera III (1 s/d 19 ) dan indikator sebagi berikut  
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan 
material untuk kegiatan sosial. 
21) Adanya anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
2. Kondisi sosial ekonomi keluaraga  
Kondisi sosial yang menjadi acuan adalah berupa kondisi pada 
tingkat pendidikan , jumlah tanggungan rumah tanga dan kondisi 
 43 
 
kesehatan mata yang di rasakan oleh tenaga kerja. Penggabungan anata 
kondisi ekonomi rumah tangga dan kondisi sosial rumah tangga di sebut 
sebagai kondisi sosial ekonomi rumah tangga. 
E. Populasi Penlietian  Dan Sempel Penelitian  
1. Populasi  
Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik  
kesimpulanya ( Sugiyono, 2010 : 117 ).  Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh orang yang melakukan aktifitasnya sebgai tenaga kerja 
perempuan di industri rambut palsu PT Millan Indonsesia  di Desa 
Penolih berdasarka data yang di peroleh darti PT Milan Indonesia 
tahun 2016 populasi berjumalah 827 jiwa yang bekerja di PT Milan 
Indonesia Desa Penolih. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yan dimiliki 
oleh populasi tersebut. Pengambilan sempel menggunakan teknik 
sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu ( Sugiyono, 2010 : 124 ).Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini di khususkan pada tenaga kerja 
perempuan yang sudah berkeluarga.  Selain itu sampel peneltian di 
khususkan pada tenaga kerja yang berasal dari  Desa Penolih. Jumlah 
sampel sebagai penelitian sejumlah 50 jiwa. 
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F. Teknik Pengumpulan Data  
Bukan hanya metode yang tepat saja yang mendukung keberhasilan 
sebuah penelitian, tetapi perlu adanya teknik pengumpulan data yang benar 
agar dapat menghasilkan data yang relevan. Teknik pengumpulan data 
merupakan alat-alat yang dipilih atau digunakan oleh peneliti untuk 
membantu mempermudah proses pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 
sebuah penelitian. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
angket, observasi,  dan pengamatan dokumentasi. 
1. Angket 
Angket adalah instrumen penelitian yang berisi serangkaian 
pertanyaan atau pertanyaan untuk menjaring data atau informasi yang 
harus dijawab responden sesuai dengan pendapatnya (Zaenal Arifin, 
2012: 228). Angket dijawab atau diisi sendiri oleh responden. Angket 
harus dilengkapi dengan petunjuk pengisian. Pertanyaan dalam angket 
juga harus jelas agar responden bisa menjawabnya. Bentuk angket yang 
digunakan adalah angket tertutup. Dimana dalam angket tersebut terdapat 
jawaban-jawaban, sehingga responden hanya memilih saja jawaban yang 
sesuai dengan pendapatnya. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengungkap tingkat kesejahteraan sosial tenga kerja perempuan di 
industri rambut palsu di Desa Penolih, Kaligondang, Purbalingga. Namun 
sebelum dilakukan penelitian maka angket akan di uji validitas terlebih 
dahulu.  
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Penelitian mengunakan metode kuisioner/ angket tertutup dan 
terbuka. Angket tertutp bertujuan mempermudah dalam pengambilan 
data penelitian yang sifatnya hanya memiliki jawaban dalam 
pengambilan data penelitian yang sifatnya hanya memiliki jawaban yang 
terbatas. Sedangkan jenis angket terbuka bertujuan untuk memberikan 
keleluasaan responden untuk menentukan jawaban sendiri karena setiap 
responden memiliki jawaban sendiri karena setiap responden memiliki 
jawaban dengan variasi yang berbeda dan tidak dapat di tentukan secara 
pasti oleh peneliti. 
 
2. Observasi  
Menurut Sugiyono (2010:203), observasi merupakan suatu 
proses yang kompleks,suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses 
biologis dan psikhologis.Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila penelitianberkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam danbila responden yang diamati tidak terlalu 
besar. Metode pengumpulan data ini mampu menghimpun informasi 
yang lebihlengkap dan mendalam. Penelitian tentang tingkat 
kesejahteraan tenga kerja perempuan industri rambut palsu 
menggunakan teknik observasi guna untuk pengamatan lokasi dan 
pengamatan  aktivitas responden (pembuat rambut palsu). Dalam 
penelitian ini observasi di lakukan untuk mengumpulkan data 
mengenai aktivitas pembuatan rambut palsu dan mengamati kondisi  
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tempat kerja tenaga kerja perempuan di industri rambut palsu di Desa 
penolih, Kaligondang, Purbalingga. 
3. Kajian Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Sukmadinata, 2007:221). 
Dokumen yang dihimpun dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus 
masalah. Dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan 
laporan dalam bentuk kutipan-kutipan sejumlah dokumen, tetapi juga 
menganalisis, membandingkan dan memadukan sehingga kajiannya 
sistematis. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
profil  tenaga kerja perempuan di industri rambut palsu di Desa 
penolih, Kaligondang, Purbalingga. 
G. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang di amati (Sugiyono, 
2010:148). Pada penelitian ini, untuk memudahkan pengumpulan data, alat 
yang dipilih adalah angket atau kuisioner, observasi, serta kajian 
dokumentasi. Kuisioner akan disebarkan kepada subyek penelitian yang 
telah ditentukan. Orang yang mengisi kuisioner disebut dengan responden. 
Kuisioner yang sudah diisi kemudian dikembalikan lagi kepada peneliti 
untuk diolah ketahap berikutnya.  
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Kuisioner, menurut jenisnya terbagi kedalam tiga jenis, yakni 
kuisioner terbuka, kuisioner tertutup, dan kuisioner gabungan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner jenis tertutup. Kuisioner 
tertutup adalah kuisioner yang jawaban dari pertanyaan tersebut telah 
disediakan oleh peneliti. Sehingga, responden tinggal memilih saja 
jawaban yang telah disediakan sesuai dengan pilihannya. Adapun 
instrumen penelitian pedoman observasi dan pedoman dokumentasi 
Adapun kisi – kisi insterumen yang digunakan untuk penelitian terlampir. 
H. Teknik Pengolahan Data 
1. Pengeditan (Editing) 
Sebelum data di olah, data tersebut perlu diteliti terlebih dahulu. 
Data/ keterangan yang telah dikumpulkan dalam record book, daftar 
pertanyaan ataupun pada interview guide perlu dibaca lagi dan perlu 
diperbaiki, jika masih terdapat hal – hal yang salah atau masih di ragukan. 
Kerja memperbaiki kualitas data serta menghilangkan keraguan data di 
sebut dengan mengedit ( Moh Nazir, 2011 : 346). 
Proses editing dalam penelitian dilakukan dengan mengumpulkan 
semua data yang diperlukan terlebih dahulu. Dimana sebelumya telah di 
peroleh dari observasi, dokumentasi dan  penyebarann angket yang 
tertuang di dalam lembar buku sebagai catatan pokok penelitian yang 
dimiliki oelh peneliti sebelum dimasukan kedalam tabel pengolahan.  
2. Pengkodean    
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Data dikumpulkan dapat berupa angka, kalimat pendek atau panjang, 
atau pun hanya dengan “ya” atau “tidak”,  “sangat  setuju (ss)”, 
“setuju(sj)”, “tidak setuju (ts)”, dan “sangat tidak setuju(sts)”, untuk 
memudahkan analisismaka jawaban tersebut perlu di beri kode. Pemberian 
kode pada jawaban sangatpenting artinya, jika pengelolahan dilakukan 
dengan computer. Mengkode jawaban adalah menaruh angka pada setiap 
jawaban (Moh Nazir, 2010 : 348). 
Proses pengkodean dalam penelitian ini peneliti mengacu pada jenis 
jawaban yang telah di tentukan oleh peneliti sesui dengan indikator. 
Adapun dalam penelitian ini jenis jawaban tersebut berupa angka dan 
kalimat pendek sistem pengkodean yang digunkan adalah dengan 
menggunakan angka huruf yang di tentukan oleh peneliti sesui dengan 
konsep atau variabel yang telah ditentukan. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk mempermudah peneliti pada proses pengolahan data baik secara 
manual maupun degan bantuan computer. 
3. Tabulasi  
Membuat tabulasi termasuk dalam kerja memprosesa data. Membuat 
tabulasi tidak lain adalah memasukan data kedalam tabel – tabel, dan 
mengatur angka – angka sehingga dapat dihitung jumlah khusus dalam 
berbagai kategori (Moh Nazir, 2011: 355). Proses tabulasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tabel induk, tabel teks 
dan tabel frekuensi yang emuat data – data dari hasil penelitian dengan 
menggunakan kode – kode yang sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti. 
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Tabel induk merupakan tabel yang berisi semua data yang tersedia 
secara terperinci. Tabel ini biasa dibuat untuk melihat kategori data secara 
keseluruhan. Tabel teks adalah tabel yang telah diringkas untuk suatu 
keperluan tertentu. Tabel ini digunakan ketika membuat tabel penafsiran. 
Tabel frekuensi adalah tabel yang menyajikan berapa kali suatu hal terjadi. 
Kelas atau kelompok diletakan dalam kolom kesua, dan jika diinginkan 
suatu presentasi, diletakan pada kolom ketiga. Tabel frekuensi menyatakan 
presentasi, diletakan kolom ketiga. Tabel frekuensi yang menyatakan 
presentase dinamakan tabel frekuensi relatif, sedangkan jika angka 
kumulatif yang digunakan, maka tabel tersebut dinamakan tabel frekuensi 
kumulatif (Mh Nazir : 2011: 356). 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis adalah proses menafsirkan data yang telah didapat 
dari penelitian. Analisi data merupakan mengelompokan, membuat suatu 
urutan, memanipulasi serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk 
dibaca ( Moh Nazir, 2011: 358). Teknik analisis data yang dipilih telah 
disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, yakni untuk 
mengetahui kondisi sosial ekonomi keluarga dan tingkat kesejahteraan  
keluarga  tenga kerja perempuan industri rambut palsu di Desa Penolih, 
Kaligondang, Purbalingga. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Langkah pertama yang harus 
dilakukan untuk memberikan angka menggunakan standar mutlak adalah 
membaca setiap jawaban yang diberikan oleh responden dan dibandingkan 
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dengan kunci jawaban yang telah disusun. Langkah kedua, memberikan 
skor setiap nomor soal disebelah kiri setiap jawaban. Langkah ketiga, 
menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan pada setiap soal (Suharsimi 
Arikunto 2002: 235). 
Analisis deskriptif yaitu analisis yang bertujan pada pemecahan 
masalah yang ada pada masa sekarang secara mendetail. Dalam penelitian 
ini data yang d peroleh kemudian di analisis untuk kemudian di sajikan 
dalam bentuk kata – kata untuk menjelasakan data yang bersifat kualitatif, 
sedangan data yang bersifat kuantitatif di sajikan dengan angka maupun 
presentase dalam bentik frekuensi meliputi analisis tabel silang dan tabel 
tunggal. 
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan langkah – langkah 
melakukan penelitian secara obyektif tentang gejala gejala yang terdapat di 
masalah yang di teliti.  Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 
menjelaskan kondisi sosial ekonomi keluarga  dan kesejahteraan 
kelsejahteraan keluarga tenga kerja perempuan di Desa Penolih Kecamatan 
Kaligondang Kabupaten Purbalingga.  
Analisis deskriptif kuantitatif di gunakkan untuk menghitung total 
pendapatan rumah tangga yaitu dengan menggunakan perhitungan sebagai 
sebagi berikut . pada hakekatnya tujuan presentase adalah untuk 
memperlihatkan dengan tegas besar secara relatife antara dua angka atau 
lebih (Muslimin, 2002:107) 
1.  
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Dimana : jumlah total frekuensi x ( tingkat kesejahteraan ) 
  N = jumlah tingkat kesejahteraan  
2. Kontribusi Pendapatan =  
 Tujuan penelitian yang kedua adalah untuk mengetahui tingkat 
kesejahteraan keluarga tenga kerja peremoua industri rambut palsu di Desa 
Penolih. Analisis data penelitian berdasarkan standar yang di gunakan oleh 
BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional). 
Berdasarkan standar yang digunkan oleh BKKBN yang mencakup 21 
indikator, maka peneliti dapat menganalisis dan menyimpulkan bahwa 
suatu keluarga termasuk dalam kategori rumah tangga sejahtera tahap 
I,II,III dan III plus atau keluarga prasejahtera yaitu dengan cara mengitung 
point jawaban (Ya) dan Menandai jawaban pertama (tidak) pada kategori 
yang telah ditetapkan. 
Tenik analisis data dibantu dengan teknik pengumpulan data 
observasi yang bertujuan untuk  Penelitian tentang tingkat kesejahteraan 
keluarga  tenaga kerja perempuan industri rambut palsu menggunakan 
teknik observasi guna untuk pengamatan lokasi dan pengamatan  aktivitas 
responden (pembuat rambut palsu). Dalam penelitian ini observasi 
dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas pembuatan 
rambut palsu dan mengamati kondisi  tempat kerja tenaga kerja perempuan 
diindustri rambut palsu di Desa penolih, Kaligondang, Purbalingga. Selian 
itu teknik analisis data juga dibantu dengan hasil dokumentasi yang 
bertujuan untuk menguatkan hasil yang diperoleh dari angket. 
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Dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan laporan dalam 
bentuk kutipan-kutipan sejumlah dokumen, tetapi juga menganalisis, 
membandingkan dan memadukan sehingga kajiannya sistematis. Metode 
ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai profil  tenaga kerja 
perempuan diindustri rambut palsu di Desa penolih, Kaligondang, 
Purbalingga. 
Pada akhir analisis  proses penyimpulan adalah proses pengambilan 
intisari dari sajian data yang lebih teroganisir tersebut dalam bentuk 
pernyataan kalimat atau formula yang singkat dan padat tetapi 
mengandung pengertian yang luas. Penyimpulan dalam penelitian ini 
berupa deskripsi yang berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu kondisi 
sosial ekonomi keluarga dan tingkat kesejahteraan keluarga. 
J. Keabsahan Data  
Dalam menetapkan keabsahan data kualitatif di perlukan teknik 
pemeriksaan keabsahan data. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didsarkan 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 
derajat keprcayaan (credibility), ketrampilan (transferability), 
ketergantungan (dependability), dan kepastian (konfirmobility) (Moleong, 
2012 :324). 
Teknik keabsahan data kualitatif yang di peroleh dari observasi dan 
dokumentasi di lakukan dengan perpanjang pengamatan. Perpanjang 
pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,melakukan pengamatan 
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observasi dan dokumentasi lagi dengan sumber data yang pernah di.temui 
maupun yang baru (Sugiyono, 2008:368). 
Perpanjang pengamatan dengan melalukan penamatan kembali 
dengan sumber data yang telah diperoleh sebelumnya. Dengan perpanjang 
pengamatan ini peneliti mengecek kembali apakah data yang telah di 
berikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila data 
yang di peroleh selama ini setelah dicek  kembali  pada sumber data lain 
ternyata tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih 
luas dan mendalam sehingga di peroleh data yang pasti kebenarnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Deskripsi Perusahaan 
a. Profil Perusahaan  
PT. Millan Indonesia merupakan perusahaan penanaman modal 
asing (PMA)dari Korea Selatan. Pada awalnya PT Millan Indonesia tidak 
memilki gedung sendiri melainkan masih terikat kontrak kerja dengan 
PT.  Hasta Pusaka Sentosa selama kurang lebih 10 bulan ( bulan Februari 
2007 – Desember 2007).  Di PT Hasta Pusaka Sentosa PT.Millan 
Indonesia mendapat tanggung jawab pada bagian Cap(bagian yang 
membuat topi dan tempat rambut, knotting(netting) dan bagian molding. 
Dimana PT . Hasata Pusaka Sentosa mempekerjakan 580 tenga kerja. 
Pada bulan Desemnber Pt millan memutuskan untuk membuat gedung 
produksi sendiri tepatnya di Desa Penolih  Kec. Kaligondang Kab. 
Purbalingga Jawa Tengah.  Selama menunggu pembuatan gedung 
produksi jadi perusahaan bekerja sama dengan rumah-rumah penduduk 
di sekitar perusahaan antara lain di Desa lamuk  Kec. Kejobong sebanyak 
4 rumah , Desa Bandingan Kec. Kejobong 2 rumah dan di Desa Cipawon 
Kec. Bukateja sebanyak 1 rumah. Dari 7 rumah yang disewa perusahaan 
mempunyai karyawan sebanyak 250 orang.  
Pada tanggal 23 maret 2008 semua karyawan yang ada dirumah-
rumah penduduk di pindah  di gedung produksi yang baru. Hingga saat 
ini PT millan memiliki gedung produksi dan mampu mempekerjakan 
karyawan 868 orang terdiri dari warga Negara Indonesia  Laki-Laki  39 
55 
 
orang dan Perempuan 827 orang, Warga Negara Asing laki –laki  2 orang 
. PT Millan Indonesia berdasarkan Akte pendirian dengan notaris Agung 
Diharto, SH. Resmi berdasarkan hukum yaitu pada tanggal 24 oktober 
2007, nomor : C-05151 HT.01.01- TH 2007, yaitu tentang Pengesahan 
Badan Hukum Perseroan, yang beralamat di desa Penolih RT 01 RW 02 
Kec. Kaligondang Kab. Purbalingga. 
b. Letak Geografis  
PT. Millan Indonesia terletak di Desa Penolih RT 01 RW 02 
Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. 
Dimana daerah ini merupakan daerah pedesaan yang mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai Petani, Buruh dan Pedagang. Secara 
geografis lokasi Perusahaan di sebalh timur berbatasan dengan Desa 
Sinduraja, sebelah barat berbatasan dengan Desa Cilapar, sebelah utara 
berbatasan dengan Desa Selakambang dan sebelah Selatan berbatasan 
dengan Desa Bandingan Kec. Kejobong. Lokasi PT Millan Indonesia 
Mudah dijangkau karena berada di Jalan Raya Kejobong Desa Penolih.  
c. Visi Dan Misi Perusahaan  
1) Visi perusahaan adalah membangun perusahaan di daerah 
pedesaan  
2) Misi : 
a) Untuk mengurangi jumlah/ angka pengangguran di daerah 
pedesaan khususnya di sekitar Kecamatan Kaligondang , 
Kecamatan Kejobong, dan  Kecamatan Pengadegan. 
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b) Dari segi ekonomi dapat meningkatkan penghasilan 
masyarakat, misalnya di sekitar perusahaan banyak warga 
yang mencari penghasilan dengan berjualan, yang sebelumnya 
tidak ada orang yang berjualan/ berwirausaha di sekitar 
perusahaan. 
c) Dari segi sosial perusahaan ada kepedulian terhadap 
lingkungan perusahaan, misal pavingisasi, bantuan perbaikan 
rumah penduduk kurang mampu, perbaikan sarana dan 
prasarana fisik lainya  yang berkaitan dengan kepentingan 
masyarakat sekitar. 
d. Hasil Produksi Perusahaan  
Hasil produksi tergantung dari pembeli di luar negeri. Ekspor 
dalam seminggu 3 kali ( Senin, Rabu, dan Sabtu) dengan jumlah barang 
yang di ekspor dalam satu bulan kurang lebih antara 1.500-1.800 pcs ke 
negara Korea.  
e. Standar Kinerja Perusahaan  
Standar kinerja perusahaan berpedoman pada peraturan perusahaan 
yang telah di sahkan oleh instansi yang bertanggung jawab terhadap 
Ketenagakerjaan, yaitu Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
Kab. Purbalingga nomor : 560/42/TV/2011 yang antara lain didalamnya 
mengatur tentang hak-hak dan kewajiban  perusahaan dan pekerja dalam 
rangka membina hubungan yang harmonis. Untuk menjamin 
terpeliharanya kerjasama yang baik, terciptanya ketenangan kerja dan 
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keberhasilan usaha secara konsisten. Untuk mempertegas tentang syarat 
syarat bagi pekerja. Untuk lebih memperjelas mekanisme dan sistem 
pelaksanaan dan penyelesaian perdselisishan hubungan Industial, 
Pancasila dan Pemutusan Hubungan kerja dengan adil dan manusiawi. 
Untuk lebih menjamin pelaksanaan peraturan perusahaan dengan rasa 
penuh tanggung jawab. Untu lebih mempertegas dan memperjelas Tata 
Tertib dan disiplin Kerja Perusahaan.  
Peraturan perusahaan ini bersifat internal, yaitu hanya berlaku 
terbatas di lingkungan PT Millan Indonesia serta untuk hal-hal yang di 
atur dalam peraturan perusahaan dengan tetap mengindahkan  hak dari 
pihak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.secara 
teknis, target bagi karyawan borongan adalah sebagian dari aturan yang 
ada dalam peraturan perusahaan dan yang harus diperoleh oleh karyawan 
produksi bagian knetting. Sedangkan yang harus di peroleh oleh setiap 
karyawan adalah 60 inchi setiap bulanya. Bagi karyawan yang belum 
mencapai target maka akan di beri pembinaan, motifasi, dan sarandari 
pihak perusahaan untuk bisa memperoleh target pekerjaan yang di 
harapkan.  
f. Data kompensasi karyawan  
Sitem pengupahan di  perusahaan menggunakan 4 pengelompokan 
yaitu : 
1) Upah pokok 
2) Tunjangan prestasi 
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3) Tunjangan Jabatan  
4) Tunjangan Keahlian  
Fasilitas yang terkait dengan kompensasi antara lain : 
1) Karyawan produksi (bagian borongan harian)  yang di perinthkan 
untuk bekerja pada hari-hari kerja maupun hari libur, di berikan 
kompensasi lembur baik dan lembur dan maupun fasilitas makan. 
2) Tunjangan khusus yang di berikan kepada para karyawan yaitu : 
tunjangan hari raya, bantuan uang kost karyawan, bantuan 
karyawan yang yatim piatu, sembako prestasi.  
g. Fasilitas Penunjang  
Bangunan gedung produksi adalah gedung baru terdapat 2 
gedung produksi , 1 kantor , 2 motor untuk karyawan  mampu 
mennampung 850 kendaraan bermotor. 20 toilet, 1 mushola, 1 klinik 
kesehatan dengan 1 tenaga medis, dan 1 dapur. Selain itu adapun 
penerangan yang mencukupi alat alat yang memadai dan setiap temat 
terdapat tabung pemadam kebakaran.  
h. Stuktur Organisasi  
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2. Aktivitas Pembutan Rambut Palsu  
a. Bahan Baku 
Bahan baku merupakan salah satu hal yang wajib dalam pembuatan 
rambut palsu. bahan baku pokok yang di butuhkan yaitu rambut asli  di 
peroleh dari para tengkulak barang barang bekas yang membeli sampah 
rambut dari penduduk yang mengumpulkan rabut rontok, rambut limbah 
salon. Harga rambut asli mencapai Rp. 600.000,- (enam ratus ribu 
rupiah) sampai dengan Rp.900.000,- (sembilan ratus ribu rupiah) 
perkilogram. Selain itu rambut palsu juga mendapat pasokan dari luar 
kota biasanya untuk pemesanan beberapa rambut sendiri di datangkan 
dari luar negri seperti India, Banglades dan China. untuk kemudian 
diolah menjadi rambut yang siap di rangkai menjadi rambut palsu Wig. 
Untuk kualitas rambut impor memeliki jenis rambut manusia asli berbeda 
beda. Contoh rambut asli yang di impor dari India terkenal dengan jenis 
rambut yang ukuranya tebal dan panjang.  Selain menggunakan rambut 
manusia asli adapun pembuatan rambut paslu menggunakan rambut 
sintetis. Rambut sistetis merupakan jenis rambut adalah jenis rambut 
buatan yang berbahan plastik yang di buat oleh industri sehingga sangat 
terlihat perbedaanya antara rambut asli dengan rambut asli. Rambut 
sintetis lebih lincin , lebih mengkilat dan tidak mudah patah seperti 
rambut manusia asli.  
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Gambar 1. Rambut Asli Manusia Bahan Baku Rambut Palsu 
Bahan baku lainya seperti mang(jaring yang di tanami rambut),  
pvc adalah bahan pembuatan plastik yang nanti di gunakan menjadi 
tatakan mang untik menyatukan rambut dengan kulit rambut, dan 
bahan baku yang terahir yaitu kulit rambut terbuat dari bahan plastik 
yang di namakan skin. Skin sedikit sama seperti sama seperti PVC 
yang terbuat dari bahan plastik yang berfungsi menempel di kepala 
mausia sehinga jika terkena air ataupun keringat rambut tidak mudah 
lepas dan tidak  mudah rusak tatan rambutnya.  
 
 
 
Gambar 2. Bahan Baku PVC 
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Gambar 3. Bahan Baku Mang 
Adapun selain bahan baku ada bahan pokok seperti sampho, 
obat rambut. Fungsi dari shampo sendiri untuk mencuci rambut 
sampai bersih sebelim di bentuk menjadi rambut palsu. fungsi dari 
obat rambut yaitu untuk membentuk rambut seperti meluruskan 
rambut ataupun membuat rambut keriting.  
b. Proses  Pembuatan Rambut Palsu  
1) Bagian CAP : pembuatan pola  rambut palsu berdasarkan 
pemesanan dengan pembutan pola menggunakan plastik khusus 
PVC sebagai bahan baku pembutan rambut palsu sebagai alas 
penyulaman rambut  membuat rambut palsu kemudianuntuk 
menjadi rambut palsu di jahit. Setelah jadi  pola untuk membuat 
rambut palsu  pola siap untuk dianyam menjadi rambut palsu. 
dalam bagian ini pekerjnya keseluruhan laki-laki sejumlah 14 orang 
bagian membuat pola dan yang menjait terdapat 3 tenaga kerja 
perempuan. 
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Gambar 4. Proses Pembuatan Model Rambut Palsu 
2) Bagian pencucian rambut / pemasakan rambut : bagian ini mencuci 
rambut asli bertujuan untuk memisahkan rambut dengan akar 
rambut atau pun dengan kotoran rambut. Dengan cara di masak 
dalam panci yang berukuran besardengan kisaran dia meter 1 m, 
kemudian dicampurkan obat pembersih. Pekerja dalam bagian ini 
berjuamlah 8 orang dengan terdiri dari pekerja laki- laki. 
 
Gambar 5. Proses Pemasakan Dan Pencucian Rambut 
 
3) Bagian open : setelah rambut di cuci kemudian di kerikan dengan 
menggunakan open khusus pengering rambut. Pekerja dalam 
bagian inu  3 orang semua pekerja terdiri dari pekerja laki-laki. 
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4) Bagian sasak/ sisir rambut : pada pada bagian ini rambut yang telah 
di keringkan kemudian di sasak / disisir bertujuan un tuk merapikan 
rambut setelah pemasakan dan pengeringan.  
 
Gambar 5. Proses Penyisiran(sasak) Rambut 
5) Bagian pembentukan rambut : pada bagian ini rambut yang telah di 
rapikan masuk kepada bagian pembentukan rambut sesui 
pemesanan seperti lurus dan keriting. Dengan dilurusakan dan 
digulung, pada bagian ini semua pekerja perempuan berjumlah 8 
orang. 
 
Gambar 7. Proses Penggulungan Rambut  
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6) Bagian knatting (menyulam rambut) pada bagian ini pola rambut 
palsu yang telah di buat di bagian cap di sulam dengan rambutyang 
telah di bentuk.  Pada bagian ini seluruh pekerja terdiri dari 
perempuan berjumlah 780 tenga kerja. Untuk memudahkan dalam 
pekerjaan bagian knatting di bagi menjadi 4 kepala bagian dalam 
satu kepala bagian terdiri dari 4 kasi sehingga terbagi menjadi 16 
kasi.  
 
Gambar 8. Proses Knetiing (Penyulaman Rambut)  
 
7) Bagian finishing : setelah rambut palsu jadi kemudian masuk 
bagian finising rambut yang sudah jadi di rapikan lagi panjang 
pendeknya kemudian di sisir kembali setelah itu di pasang hair net 
sehingga rambut yang jadi tidak berantakan dalam pengemasan. 
Setelah itu rambut di kemas dan siap diekspor. 
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Gambar 9. Proses Perapian Rambut dan Pengemasan  
 
Gambar 10. Rambut Palsu yang Sudah Jadi 
 
B. HASIL PENELITIAN  
1. Karateristik Responden  
a. Umur Responden  
Sebagai bagian dari karateristik responden maka umur merupakan 
suatu yang sangat penting dalam penelitian. Umur mempengaruhi terhadap 
hasil penelitian  yang berkaitan dengan tenaga kerja. Berdasarkan 
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klasifikasi umur, maka usia kerja/ usia produktifitas seseorang dari umur 
15 tahun sampai dengan 60 tahun. Umur responden 
   
Tabel 5. Umur Responden  
Umur (tahun) Frekkuensi(Jiwa) presentase 
20-26 13 26,0 
26-33 18 36,0 
34-40 16 32,0 
41-47 3 6,0 
Total 50 100,0 
Sumber : Data Primer Hasil Penenlitian Tahun 2016 
Berdasarkan tabel 5, maka jumlah umur responden yang berumur 
antara 26-33 tahun menjadi mayoritas tenaga kerja perempuan industri 
rambut palsu di desa Penolih dengan presentase 36% dari tenga keja 
industri rambut palsu Desa Penolih. Jumlah paling sedikit adalah 
responden dengan rentan umur antara 41-47 tahunyang memiliki 
presentase 6%. Sedangkan responden dengan rentan umur  34-40 tahun 
memilki presentase 32%  dan responden dengan rentan umur 20-26 tahun 
memiliki presentase sebesar 26%. Mayoritas umur responden dengan 
rentang umur 26-33 menduduki peringkat pertama karena responden 
adalah perempuan yang ttelah berkeluarga/ berumah tangga, sedangkan 
responden dengan umur 41-47 di karenakan perbatasan usia dari usia 
produktif 15-40 tahun. 
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b. Pendidikan  
Tingkat pendidikan merupakan hal yang penting untuk di kaji 
dalam penelitian ini, mengingat pendidikan yang dimilki seseorang akan 
berpengaruh terhadap resepsi dan pengetahuan seseorang dalam menerima 
inovasi dan informasi baru yang datang dari luar. Daya serap informasi 
bagi mereka yang  mempunyai pendidikan dan pengetahuan yang lebih 
tinggi, jelas baik jika di banding dengan mereka yang berpendidikan 
rendah. Pendidikan yang di maksud dalam penelitian ini adalah tingkat 
pendidikan formal atau pendidikan di peroleh di bangku sekolah oleh 
responden. Walau tidak tertutup kemungkinan bahwa responden memiliki 
atau pernah menemouh pendidikan non formal yang di berikan oleh 
pemerintah maupun karena kemauan sendiri, seperti pendidikan pelatihan 
ataupu pendidikan kesetaraan. Gambaran tingkat pendidikan responden 
dapat di lihat pada tebel 6, sebagi berikut     
Tabel 6.  Tingkat Pendidikan Responden  
Tingkat pendidikan  Frekuensi(jiwa)   Presentase (%) 
SD 16 32 
SMP 26 52 
SMA/SMK 8 16 
Perguruan Tinggi 0 0 
Jumlah  50 100 
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
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Dalam tebel 6, maka jumlah tingkat pendidikan terahir responden 
yang paling banyak dan  hampir separuh responden   adalah pendidikan 
SMP sebesar 52% dengan jumlah 26 responden. Kemudian tingkat 
pendidikan terahir responden adalah SD sebesar 32% dengan  jumlah 16 
responden dari seluruh responden. Sedangkan tingkat pendidikan terahir 
responden SMA sebesar 16% denngan jumlah 8 responden. Tingkat 
pendidikan Perguruan Tinggi  sebesar 0%. Berdsarkan penjelasan di atas 
tingginya angka responden dengan pendidikan tiungkat SMP dipengaruhi 
oleh pendidikan kondisi sosial ekonomi  keluarga. Karena tidak adanya 
pendidikan minimal dalam persyaratan kerja menjadi karyawan produksi 
rambut palsu juga berpengaruh terhadap tingkatt pendidikan responden. 
c. Jumlah Anggota Keluarga 
Jumlah anggota rumah tangga yang dimaksud adalah jumlah 
tanggungan keluarga seluruh jumlah orang yang tinggal dalam satu rumah. 
Gambaran tentang jumlah anggota rumah tangga responden dapat di lihat 
di tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Jumlah Anggota Keluarga Responden 
Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi(jiwa)   Presentase (%) 
2 anggota keluarga  4 8 
3 anggota keluarga  18 36 
4 anggota keluarga  14 28 
5 atau lebih anggota keluarga 14 28 
Jumlah  50 100 
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Sumber: Data Primer Hasil Penelelitian Tahun 2016 
Data yang digambarkan dalam tabel 7 di simpulkan bahwa jumlah 
anggota keluarga responden  memilki jumlah tanggungan paling banyak 
adalah responden yang rata-rata memiliki jumlah tanggungan rumah 
tangga 3 jiwa dengan besar 36% dengan jumlah 18 responden. Jumlah 
responden dengan jumlah paling sedikit adalah responden dengan jumlah 
rata-rata tanggungan 2 jiwa yaitu sebesar 8% dengan jumlah responden 4 
jiwa. Rata-rata tanggungan keluarga di pengaruhi oleh partisipasi 
masyarakat dalam program keluarga berencana (KB), sehingga jumlah 
anak rata-rata tidak lebih dari dua jiwa yang menjadi tanggungan keluarga. 
d. Lama Bekerja 
Lama bekerja responden di dalam perusahaan adalah berapa lama 
responden bekerja di Industri rambut Palsu Millan Indonesia. Lama 
bekerja merupakan unsur sebagai tolak ukur pendapatan dan penghasilan 
perhari selain itu juga tenaga kerja yang telah bekerja lebih dari 6 tahun 
telah mendapatkan jamsostek dan tunjangan lainya.  sehingga unsur lama 
bekerja mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. gambaran lama 
bekerja tenga kerja di tuangkan dalam tabel di bawah sebgai berikut :  
Tabel 8. Lama Bekerja Responden Di Industri Rambut Palsu 
Lama Bekerja (tahun) Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
<1 tahun 4 8 
1-3 tahun 3 6 
3-6 tahun 9 18 
>6 tahun 34 68 
Jumlah  50 100 
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Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas , maka dapat di ketahui bahwa responden 
yang  telah bekerja selama 6 tahun lebih atau di atas 6 tahun menduduki 
peringkat pertama dengan jumlah responden 34 jiwa sebesar 68%,  
kemudian tenaga kerja yang bekerja selama 3-6 tahun  menduduki 
peringkat kedua dengan jumlah responden 9 jiwa sebesar 18 %. Untuk 
peringkat ketiga adalah responden yang bekerja di bawah satu tahun yang 
masih training dengan jumlah responden 4 jiwa sebesar 8 %.  Kemudian 
untuk jumlah responden yang bekerja paling sedikit adalah responden 
yang telah bekerja selama 1-3 tahun dengan jumlah responden 3 jiwa 
sebesar 6 %. Rata – rata lama bekerja tenaga kerja di pengaruhi oleh 
tenaga kerja yang sejak awal berdiri di Desa Penolih. Selain faktor tersebut 
karena faktor kebutuhan rumah tangga yang menghatruskan ibu rumah 
tangga mencari tambahan penghasilan keluarga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga tiap bulanya. Di dukung dengan tempat yang dekat 
dan persyaratan sebagai tenga kerja tidak sulit.  
e. Pekerjaan Suami 
Responden penelitian  merupakan tenga kerja  perempuan di industri 
rambut palsu yang telah berkeluarga/rumah tangga. Perhitungan tingkat 
kesejahteraan keluarga tidak hanya memperhitungkan salah satu anggota 
rumah tangga, akan tetapi mengikut sertakan anggota lain yang  menjadi 
pokok dalam keluarga tersebut.  
Tabel 9. Pekerjaan Suami Responden  
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Pekerjaan suami  Frekuensi  ( jiwa ) Presentase  (100%) 
Penjaga sekolah  1 2 
Montir  1 2 
Buruh  23 46 
Satpam  3 6 
Wiraswasta  9 18 
Tani 9 18 
Dagang  2 4 
Penjahit  1 2 
Jumlah  49  98 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
responden semua sudah berkeluarga namun, 1 responden memiliki status 
janda sehingga tidak memilki suami. Berdasarkan tabel di atas di 
nyatakan bahwa pekerjaan suami responden paling banyak bekerja 
sebagai buruh dengan jumlah 23 jiwa dengan besar 46 % dan selanjutnya 
di peringkat kedua terbanyak bekerja sebagai  wiraswasta dan petani 
dengan jumlah masing masing adalah 9 jiwa dengan besar 18 %. 
Pekerjaan suami responden yang bekerja sebagai satpam sejumlah 3 jiwa 
dengan besar 6 %, suami responden yang bekerja sebagi pedagang 2 jiwa 
dengan besar 4 %, kemudian untuk ppekerjaan suami responden paling 
sedikit adalah penjahit, montir dan penjaa sekolah dengan jumlah 1 jiwa 
dengan besar 2 persen. 
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f. Alasan Kerja  
Alasan mereka bekerja di industri rambut palsu karena kebutuhan 
ekonomi yang semakin meningkat sehingga membuat ibu rumah tangga 
membantu kepala rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan ekonomi 
rumah tangga. Adanya peluang kerja yang terbuka lebar di industri 
rambut palsu tanpa harus memiliki persyaratan khusus, untuk bekerja 
menjadi karyawan industri rambut palsu. 
g. Lama Waktu Kerja Perhari  
Waktu bekerja responden merupakan aktivitas kerja yang di 
lakukan responden dalam sehari. Waktu bekerja yang melebihi jam kerja 
perhari akan mempengaruhi kesejahteraan rumah tangga. Dimana tenaga 
kerja perempuan tidak punya waktu untuk keluarganya. Jam kerja, waktu 
lembur, diatur dalam pasal 77 sampai pasal 85 Undang-Undang No. 13 
tahun 2003 tenytang ketenagakerjaan yaitu 
 Jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 6 
kali kerja dalam satu minggu ; atau 
 8 jam kerja dalam 1 hari atau 40 jam kerja dalam 1 minggu untuk 5 
hari kerja dalam seminggu.  
Berikut tabel jumlah kerja per hari responden .  
Tabel 10. Lama Jam Kerja Perhari 
lama kerja/ hari (jam) Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
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8 jam 50 100 
Jumlah  50 100 
Sumber:Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketagui bahwa semua 
responden bekerja 8 jam perhari dalam 6 hari kerja di mana hari seniin 
sampai kamis bekerja dari pukul 07.10 – 16.15 dengan dua kali 
istirahat  pukul 09.30- 09.45 dan pukul 12.00- 12.45. untuk hari jumat 
masuk dari pukul 07.15 – 15.00 dengan 1 kali jam istirahat dari pukul 
12.00 – 13.00  dan untuk hari sabtu mulai dari pukul 07.15 – 13.30 
jam istirahat satu kali istirahat jam 09.30- 10.15. 
h. Hasil Rambut Palsu yang Diperoleh Perhari  
Perolehan rambut palsu responden di Industri Rambut palsu di 
Penolih tidak ditarget sehingga penghasilan mereka berbeda beda 
sesui kemampuan mereka. Berikut perolehan rambut palsu yang di 
peroleh responden di industri rambut palsu dalam sehari di tuangkan 
dalam tabel 11 di bawah.  
Tabel 11. Hasil Rambut  Palsu yang Diperoleh Perhari 
Jumlah rambut palsu  Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
2 inchi 28 56 
3 inchi 21 42 
4 inchi 1 2 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
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Berdasarkan tabel 11 di atas, dapat di lihat bahwa resonden 
mampu membuat rambut palsu dalam sehari   rata rata 2-3 inchi. 
Peringkat pertama pada data  di atas 28 responden dengan besar 56 % 
memperoleh 2 ichi rambut. Sedangakan  untuk responden yang 
mampu membuat rambut palsu sejumlah 3 dalam sehari  sejumlah 21 
responden dengan besar 42 %.  Namaun selain perolehan tersebut 
terjadi selisih yang sangat jauh antara perolehan rambut palsu 2-3 
inchi dengan 4 ichi. Untuk 4 inchi hanya ada satu orang dengan besar  
2 %. Ini terjadi karena faktor umur dan lama bekerja. Responden 
tersebut masih berumur 23 tahun , lama bekerja 7 tahun.  Usia 
produktif dan ketrampilan yang dimiliki membuat penghasilan yang 
lebih dari perolehan responden lain.  
C. PEMBAHASAN  
1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga  
a. Kondisi Kesehatan Mata Tenga Kerja  
Kesehatan tenaga kerja perempuan di industi rambut palsu di Desa 
Penolih merupakan salah satu faktor utama tercapainya produksi  rambut 
palsu, kesehatan akan mempengaruhi penghasilan tenaga kerja yang 
sebgian besar berdasarkan penelitian hampir 94% responden 
mengantungkan penghasilan pada pendapatan rambut palsu. Ada dua 
klasifikasi yang berkaitan dengan kondisi kesehatan tenaga kerja industri 
rambut palsu yang dapat di ukur, yaitu dengan mengetahui pernah atau 
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tidak responden mengalami ganguan kesehatan setelah responden 
membuat rambut palsu. 
Tabel 12.  Kondisi Kesehatan Tenga Responden  
Kesehatan responden  Freksuensi (jiwa) Presentase (%) 
Mengalami Ganguan Mata (mata 
minus/ mata silinder) 
18 36 
Pusing/ sakit kepala / masuk angin  23 46 
Belum mengalami ganguan 
penglihatan/pusing / masuk angin  
9 18 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa 82 % responden 
mengalami gangguan kesetan mata maupun gangguan kesehatan laianya. 
Keluhan yang di alami oleh responden yang mengalami ganguan mata 
(mata minus/ mata silinder)sebanyak 18 responden atau 36%. Keadaaan 
ini responden mengalami ganguuan mata seelah bertahun tahun kerja di 
industri rambut palsu. Keluhan yang di alami responden dalam membuat 
rambut palsu adalah mereka merasakan sakit kepala, pusing, masuk angin. 
Sebanyak 23 responden atau 46%. Mereka mengalami kondisi ini saat 3 
bulan pertama mereka,setelah itu mereka  mudah mengalami hal serupa. 
 Hal ini terjadi akibat pembuatan rambut palsu yang memakan 
waktu lama dan ketekunan  menganyam helai demi helai menjadi rambut 
palsu,duduk berjam jam dalam kondisi tegang. Selain itu untuk responden 
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yang bekerja lebih dari 6 tahun mereka sudah tidak merasakan hal 
semacam itu yang mereka rasaakan saat ini adalah mata sakit dan sering 
mengeluarkan air mata, mata minus dan silinder. Hal ini terjadi akibat 
pembuatan rambut palsu yang menganyam rambut helai demi helai 
dengan konsentrasi penuh dengan kondisi kepala menunduk kebawah 
dalam waktu 8 jam perhari dan 6 hari kerja dalam seminggu.  Didiukung 
dengan hasil observasi yang di lakukan peneliti  masuk kerja tenaga kerja  
Hari kerja pada PT Millan hari Senin hingga Sabtu. Jam masuk setiap hari 
PT pukul 08.00 tapi pada prakteknya kerjanya masuknya pukul 07. 45 
yang 15 menit untuk persiapan. Jam Istirahat pertama  pukul 10.00 -10.10 
setiap hari  dan Pukul 12.00-13.00, untuk hari jumat  pukul 11.45 -13.00 
dan hari Sabtu tidak ada istirahat kedua. Jam Pulang kerja Pukul 16.00 
untuk hari Sabtu pukul 13.00. 
b. Pendidikan  
 Pada tabel 10. telah di jelaskan bahwa rata rata tingkat pendidikan 
responden adalah responden yang tamatan SMP dengan presentase 52% , 
kemudian responden yang memiliki tingkat pendikan SD sebanyak 32% 
dan SMA 16%. Hal ini di sebabkan karena untuk menjadi tenga kerja 
industri rambut paslu tidak mempersyaratkan pendidikan minimal. Selain 
itu kesadaran responden akan pendidikan berdasarkan penelitian yang 
telah peneliti lakukan di industri rambut palsu  100% Rresponden tahu 
bahwa kebijakan pemerintah akan pendidikan wajib belajar 9 tahun. 
Pentingnya pendidikan bagi responden itu sendiri 56% responden 
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menganggap pendidikan itu penting  dan 44% responden menganggap 
pendidikan itu sangat penting. Bagi responden yang menganggap 
pendidikan penting sebagian besar tingkat pendidikan merka adalah SD 
dan SMP, sedangkan bagi responden yang mengangap pendidikan sangat 
penting sebagian besar adalah responden yang memilki tingkat pendidikan 
SMP dan SMA. 
Responden memiliki harapan pendidikan bagi anak-anak mereaka 
yang sudah memiliki anak maupun belum memiliki anak. Harpan 
pendidikan bagi anak mereka 76%  responden memilki harapan jenjang 
pendidikan bagi anak mereka adah SMA, sedangkan 24 % responden 
memiliki harapan pendidikan Perguruan Tinggi bagi anak mereka . alasan 
responden memiliki harapan jenjang pendidikan SMA  bagi mereka Sudah 
melebihi kebijakan pemerintah  dimana 9 tahun wajib belajar. Selain 
alasan tersebut responden berharap dengan lulusan SMA anak mereka 
cepat mendapat bekerja untuk meringankan beban orang tua. Sebagian 
responden yang memilki harapan pendidikan Perguruan Tinggi bagi anak 
mereka beralasan supaya anak mereka memperoleh pendidikan setinggi 
tingginya  hal ini merupakan harapan responden yang memiliki tingkat 
Pendidikan SMA. 
Adapun bahasa yang dikusai responden  1 bahasa yaitu bahasa 
jawa  58% reponden sedangkan yang memilki 2 bahasa  yaitu bahasa jawa 
dan bahasa Indonesia adalah 42 % responden. Sebagian besar reponden 
yang memilki tingkat pendidikan SD dan SMP  mereka memiliki satu 
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bahasa dan  responden yang memilki 2 bahasa mereka memilki tingkat 
pendidikan SMP dan SMA. Dari beberapa keterangan di atas dapat 
disimpulkan bahwa respoden terhadap pendidikan bagi responden sendiri 
maupun bagi keluarganya termasuk dalam katergori baik. 
c. Pendapatan  
1) Pekerjaan  
Pekerjaan menjadi tenaga kerja rambut palsu dalam rumah tangga 
merupakan pekerjaan sampingan atau pekerjaan pokok. Berdasarkan 
penelitian yang peniliti lakukan di peroleh hasil sebagi berikut : 
Tabel 13. Pekerjaan Responden  
Pekerjaan responden  Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
Sampingan   1 2 
Pokok 49 98 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Berdasarkan hasil data di atas dapat di jelaskan bahwa hampir 
semua responden menjdikan pekerjaan mereka sebagai pekerjaan 
pokok mereka. Jumlah responden yang menjadikan pekerjaan mereka 
sebagai pekerjaan pokok 49 responden dengan besar 98 %. Hanya ada 
satu responden yang menjadikan pekerjaanya sebagai pekerja 
sampingan yaitu sebagai pedagang dirumah.  Hal ini mengatakan 
bahwa dari 50 responden  hanya ada satu yang menjadikan pekerjaan 
sebagai pembuat rambut palsu sebagai sampingan. Hal ini terjadi 
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karena kebutuhan keluarga yang semakin meningkat  sehingga mereka 
menjadikan pekerjaan mereka sebagai pekerjaan pokok untuk 
membantu meringankan beban kebutuhan keluarga mereka. 
2) Profesi Lain Responden  
Selain menjadi tenaga kerja di Industri Rambut Palsu, 
responden memiliki profesi lain. Berikut hasil penelitian dituangkan 
dalam tabel 14.  
Tabel 14. Profesi Lain yang Dimiliki Responden 
Jumlah profesi  Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
1 profesi  47 94 
2 profesi  3 6 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016  
Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwa sebagian besar 
responden hanya memiliki  profesi lain selain sebagai tenaga kerja di 
Industri Rambut palsu. Jumlah responden yang memilki hanya satu 
profesi lain selian sebagai tenga kerja 47 responden dengan besar 94% 
ini terjadi karena mereka tidak memilki waktu untuk memiliki 
ketrampilan lain selain sebagai tenaga kerja dan ibu rumah tangga. 
Sebagai tenaga kerja menghabiskan waktu yang lama dalam satu 
minggu mereka bekerja dari senin hingga sabtu dalam 9 jam kerja. . 
Dari 47 responden ini profesi lainya yaitu sebagai ibu rumah tangga.  
Sedangakn hanya 3 responden sebesar 6 % yang memiliki 2 profesi 
80 
 
lain. Profesi lain itu selain sebagi tenga kerja mereka juga sebagai ibu 
rumah tanaga dan pedagang atau petani. Ketrampilan menjadi 
pedagang telah mereka miliki sebelum menjadi tenaga kerja industri 
rambut palsu. mereka melakukanya setiap hari setelah bekerja dan 
ketika waktu libur. Ketrampilan menjadi petani mereka miliki 
semenjak kecil karena kebiasaan membantu orang tuanya ketrampilan 
ini dilakukan ketika mereka libur kerja. 
3) Jumlah Pendapatan  dari Hasil Pembuatan Rambut Paslu 
Perbulan.   
Variasi pendapatan atau upah yang  di peroleh tenaga kerja 
antara Rp 900.000,- hingga Rp. 2.400.000,-. Berikut adalah 
perhitungan interval pendapatan atau upah dari hasil pembuatan 
rambut palsu  dengan  3 kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
Pengelompokan ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 
mengelompokan hasil pendapatan tenga kerja.  
Tabel 15. Pendapatan Tenaga kerja Hasil Rambut Palsu Perbulan. 
Kategori  Frekuensi (jiwa) Presentase % 
Rendah  25 50 
Sedang  13 26 
Tinggi  12 24 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
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Dari tabel 15 di atas disimpulkan bahwa responden mempunyai 
pendapatan rendah sebanyak  25 jiwa atau 50% tenaga kerja yang 
memperoleh rambut palsu dalam sehari sebanyak 2 inchi. selian itu 
tenaga kerja bekerja di bawah 6 tahun dan berumur di atas 30 tahun. 
Ini terjadi karena faktor usia dan lama bekerja sebagai tenaga kerja 
industri rambut palsu. sedangkan yang mempunyai pendapatan sedang  
sebanyak 13 jiwa atau 24 % tenaga kerja yang  memperoleh rambut 
palsu 2- 3 inchi sehari bekerja 1- 6  tahun atau lebih dan memilki 
umur  20-30 tahun hal ini di pengaruhi oleh usia dan lama bekerja 
tenaga kerja. Dan responden yang mempunyai penghasilan tinggi 
sebanyak 12 jiwa atau 24 % tenaga kerja yang memperoleh rambut 
palsu 3 – 4 inchi dalam sehari. Umur mereka 20 – 30 tahun dan 
bekerja 6 tahun atau lebih. Semaki muda dan lama bekerja semakin 
lama semakin tinggi pula penghasilan yang di peroleh sehingga 
pendapatan tenaga kerja semakin tinggi pula. 
4) Jumlah pendapatan keluarga selain pendapatan hasil 
pembuatan rambut palsu  
Pendapatan keluarga selain pendapatan rambut palsu adalah 
pendapatan keluarga yang didiperoleh selain dari penghasilan sebagai 
tenaga kerja industri rambut palsu yang dinyatakan dalam bentuk 
rupiah. Pendapatan selain pendapatan rambut palsu di peroleh dari 
suami, istri, dan anak maupun anggota keluarga yang lain dalam satu 
bulan yang di nyatakan dalam rupiah. Pendapatan lain selain 
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pendapatan hasil pembuatan rambut palsu sangat bervariasi antara lain 
pendapatan dari hasil tani, hasil dagang, hasil penjahit, dan hasil 
pekerjaan lain.  
Pendapatan selain pendapatan rambut palsu dibagi menjadi tiga  
kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk menentukan ketiga 
kategori tersebut terlebih dahulu  ditemukan intervalnya. Lebih 
jelasnya pengelompokan pendapatan rumah tangga selain pendapatan  
rambut palsu. Dapat dilihat pada tabel 16sebagi berikut : 
Tabel 16. Jumlah Pendapatan Selain Pendapatan Rambut Palsu  
Kategori  Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
Rendah  33 66 
Sedang  16 32 
Tinggi  1 2 
Jumlah  50 100 
Sumber : Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Dari tabel 16 diatas disimpulkan bahwa pendapatan selain 
pendapatan rambut palsu  mempengaruhi pendapatan total keluarga 
dalam kesejahteraan keluarga tenga kerja rambut paslu. Pendapatan 
selain pendapatan rambut palsu yang masuk dalam kategori rendah 
sebanyak 33 jiwa atau 66% pendapatan ini di peroleh dari anggota 
keluarga yang merupakan pekerjaan suaminya sebagai petani dan 
buruh,  sedangkan pendapatan selain pendapatan rambut  palsu yang 
termasuk dalam kategori sedang sebanyak 16 jiwa atau 32 % 
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pendapatan ini diperoleh dari hasil anggota keluarga  suami dan anak 
yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta, penjahit, dagang, 
satpam, montir,  dan penjaga sekolah. Pendapatan selain pendapatan 
rambut palsu rambut paslu yang temasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 1 jiwa atau 2 % pendapatan ini di peoleh dari anggota 
keluarga suami dan anak yang telah bekerja menjadi pedagang dan 
karyawan swasta. Pendapatan selain pendapatan dari rambut palsu ini 
sangat berpengaruh dalam pendapatan keluarga.    
5) Jumlah Total Pendapatan Keluarga  
Pendaptan total rumah tangga tenaga kerja industri rambut palsu 
adalah pendaptan seluruh anggota rumah tangga baik dari pekerjaan 
sebagai tenaga kerja rambut palsu dan pendapatan selain pendapatan 
rambut paslu. Pendapatan yang terendah Rp1.000.000,-  dan yang 
tertinggi adalah Rp.5.100.000,- . Pendaptan total keluarga responden 
di buat dalam 3 kategori / kelas yaitu rendah, sedang dan tingi.  
Sebelum  menentukan tiga kategori kelas  terlebih dahulu di tentukan 
interval kelasnya. 
Lebih jelasnya pengelompokan pendapatan total pendapatan 
keluaraga. Dapat dilihat pada tabel 17 sebagi berikut: 
Tabel 17. Pengelompokan Pendaptan Total Keluarga  
Kategori  Frekuensi (kelurga) Presentase (%) 
Rendah  23 46 
Sedang  22 44 
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Tinggi  5 10 
Jumlah  50 100 
Sumber :Data Primer Hasil Penelitian Tahun 2016 
Dari tabel di atas disimpulkan bahwa pendaptan total keluarga 
tenaga kerja industri rambut palsu mempengaruhi kondisi sosial 
ekonomi keluarga dan kesejahteraan keluarga tenaga kerja industri 
rambut palsu. Tentunya juga melihat banyaknya jumlah tanggungan 
keluarga perbulan. Pendapatan total keluarga tenga kerja perempuan 
industri rambut paslu  yang termasuk dalam golongan rendah 
sebanyak 23 keluarga    atau 46% , sedangkan pendapatan total 
keluarga tenaga kerja industri rambut palsu yang temasuk dalam 
kategori sedang sebanyak 22 keluarga atau 44% , dan pendapatan total 
keluarga yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 5 keluarga 
atau 10%. 
Hal ini dipengaruhi oleh pendaptan rambut palsu dan 
pendapatan selain  rambut palsu.Pendapatan total keluarga masih 
didominasi oleh pendapatan dari tenga kerja industri rambut paslu. Di 
lihat berdasarkan perbandingan pendapatan antara jumlah rata rata 
pendaptan rambut paslu Rp. 1.407.030,- dan pendaptan non rambut 
palsu Rp. 1.121.090,- , berdasarkan pendaptan keluarga tersebut 
mempunyai selisih sebesar Rp. 285.960,- .  
Kontribusi =  
85 
 
Berdasarkan pengitungan diatas kontribusi pendapatan dari hasil 
dari pembuatan rambut palsu terhadap total pendapatan keluarga 
adalah 55,7 %. Presentase tersebut menunjukan bahwa besar 
pendapatan yang di peroleh tenaga kerja perempuan industri rambut 
palsu terhadap total pendapatan keluarga setiap bulan melebihi 
separuh dari pengahasilan keluarga.  
2. Kesejahteraan Keluarga Tenaga Kerja Industri Rambut Palsu di 
Desa Penolih. 
Keluarga sejahtera adalah keluaraga yang di bentuk dalam 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan material yang layak, 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memilki hubungan yang serasi, 
selaras dan seimbang antara anggota keluaraga dengan masyarakat dan 
lingkungan (Pasal 1 Ayat 11 UU No. 10/1992). Bidang keluaraga sejahtera 
sendiri dari variabel – variabel pangan, sandang, papan, kesehatan, 
pendidikan, agama, keluaraga berencnana, interaksi dalam keluaraga, 
interaksi dengan lingkungan, transportasi, tabungan, serta informasi dan 
peran dalam masyarakat. Setiap variabel dalam bidang keluarga sejahtera 
ini di bagi menjadi beberapa indikator – indikator tertentu. Adapun 
indikator – indikator yang di guakan BKKBN sebagai  acauan  dalam 
mengklasifikasikan kesejahteraan keluarga (BKKBN, 2012 : 4-5). 
 Indikator tingkat kesejahteraan berdasarkan standar Badan 
Kependudukan dan Keluarga berencana Nasional :  
a. Keluarga prasejahtera 
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Keluaga prasejahtera adalah keluagara yang belum dapat memenuhi 
salah satu indikaor tahapan keluaraga sejahtera I. 
b. Keluarga sejahtera I  
Keluarga sejahtera I adalah keluarga yang baru dapat memenuhi 
indikator – indikator sebagi berikut :  
1) Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih. 
2) Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah dan bepergian. 
3) Rumah yang di tempati keluarga mempunyai atap, lantai dan 
dinding yang baik. 
4) Bila ada anggota kelurga sakit di bawa kesarana kesehatan. 
5) Bila pasangan usia susbur ingin ber – KB  pergi kesarana 
pelayanan kontrasepsi. 
6) Semua anak umur 7 – 15 tahun dalam keluarga bersekolah. 
c. Keluarga sejahtera II 
Keluarga sejahtera II adalah keluarga yang dapat memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I ( indikator  1 s/d 6  dan indikator 
sebagi berikut : 
7) Pada umumnya anggota keluarga melakukan ibadah sesui dengan 
agama dan kepercayaan masing – masing.  
8) Paling kurang sekali seminggu seluruh anggota keluarga makan 
daging/ikan/telur. 
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9) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu pasang 
pakaian baru dalam setahun. 
10) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 untuk setiap penghuni 
rumah. 
11) Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat, sehingga dapat 
melaksanakan tugas/ fungsi masing – masing. 
12) Ada seorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk 
memperoleh penghasilan. 
13) Seluruh anggota keluarga umur 1- 16 tahun bisa baca tulisan lastin; 
14) Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/ 
obat kontrasepsi 
d. Keluarga sejahtera III 
Keluarga sejahtera III adalah keluarga yang sudah memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I dan keluarga sejahtera II  (1 s/d 
14) dan indikator berikut. 
15) Keluarga berupaya menigkatkan pengetahuan agama. 
16) Sebagian pengahsilan keluarga di tabung dalam bentuk uang atau 
barang. 
17) Kebiasaan keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali 
di manfaatkan untuk berkomunikasi. 
18) Keluarga ikut dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. 
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19) Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/majalah/ 
radio/televisi. 
e. Keluarga sejahtera III plus  
Keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang memenuhi 
indikator tahapan keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, dan 
keluarga sejahtera III (1 s/d 19 ) dan indikator sebagi berikut  
20) Keluarga secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan 
material untuk kegiatan sosial. 
21) Adanya anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus 
perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
Tabel 21. Kesejahteraan Keluarga Tenaga Kerja Perempuan 
Industri Rambut Palsu Desa Penolih. 
Kesejahteraan Frekuensi (jiwa) Presentase (%) 
Prasejahtera  1 2 
Sejahtera Tahap I 1 2 
Sejahtera tahap II 39 78 
Sejahtera Tahap III 9 18 
Sejahtera Tahap III plus    
Jumlah  50 100 
 Sumber :  Data Primer Hasil Penelitian tahun 2016 
Berdsarkan tabel 21 maka dapat di ketahui bahwa sebagian besar 
responden yang masuk dalam kategori Prasejahtera sejumlah 1 responden 
dengan besar 2 %, hasil penelitian menjukan bahwa responden menjawab 
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“tidak”pada nomor 3 tentang “ kondisi rumah  yang di tempati  
mempunyai atap, lantai, dan dinding yang baik”  dengan alasan “ kondisi 
rumah masih belum kayak , lantai sebagian ada yang tanah, dinding 
sebgaian ada yang masih menggunakan bambu”. Tingkat Kesejahteraan 
Tahap I  sejumlah 1 responden dengan besar 2 %, hasil penelitian 
menunjukan bahwa responden menjawab “tidak” pada nomor 8 tentang 
“keluarga makan telor/ikan/daging minimal seminggui sekali” dengan 
alasan “jarang makan telor, apalahi ikan, makan seadanya, dari kebun 
sendiri”. 
Tingkat Kesejahteraan Tahap  II  adalah rata rata responden 
memilki kesejahteraan tahap II dengan jumlah 39 responden sebesar 78%. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata rata responden menjawab “tidak” 
pada nomor 16 tenang “Setiap anggota keluarga yang mempunyai 
penghasilan mempunyai tabungan dalam bentuk uang/emas/tanah/hewan 
minimal Rp. 1.000.000,-” dengan alasan tidak ada tabungan penghasilan 
cukup untuk kehidupan sehari-hari. Responden yang menjawab tridak 
sebesar 19 responden . Kemudian pada nomor 17. Tentang “ kebiasaan 
keluarga makan bersama paling kurang seminggu sekali di manfaatkan 
untuk berkomunikasi” rata-rata jawaban responden menjawab anggota 
anggota keluarga sibuk sehingga tidak menyempatkan makan bersama. 
Responden yang menjawab “tidak”  sejumlah 4 responden. Responden 
menjawab tidak pada nomor 18 tentang “seluruh anggota keluarga ikut 
kegiatan RT/ RW” dengan  rata-rata alasan mereka sibuk dengan kegitan , 
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ada pun yang beralasan anak masih kecil atau di luar kota. Responden 
yang menjawab tidak sejumlah 8 responden.  Selanjutnya nomor 19 
tentang “ ada anggota balita ikut kegiatan posyandu dan keluarga ikut 
kegitan Bina Keluarga Balita” dengan alasan mereka meilk balita tetpai 
tidak sempat ikut kegiatan Bina Keluarga Balita karena anak di titipkan 
dengan orang tua. Responden yang menjawab tidak pada nomor ini 
sejumlah 3 responden. Selanjutnya nomor 20 tentang “ adanya anggota 
keluarga remaja mengikuti kegiatan Bina Keluarga Remaja” dengan 
alasan anak sibuk kerja, sekolah dan belajar. Responden yang menjawab 
tidak sejumlah 15 responden. Selanjutnya nomor 21 tentang “adanya 
anggota keluarga lansia yang mengikuti kegiatan Bina Keluarga Lansia  
dengan alasan sudah tua kasian. Responden yang menjawab tidak 
sejumlah 8, selanjutnya nomor 22 tentang “adanya anggota keluarga 
hamil  yang mengikuti Jaminan Persalinan (Jampersal dengan alsan sibuk 
kerja sehingga tidak tahu. Responden yang menjawab tidak sejumlah 3 
responden.  
Keluarga sejahtera tahap III  sejumlah 9 responden sebesar 18%. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa sembilan responden menjawab 
“tidak” pada nomor 24 tentang “secara teratur dengan sukarela 
memberikan sumbangan material untuk kegiatan sosial” alasan mereka 
pernah sekali dua kali tidak teratur dalam satu bulan seperti donor darah. 
Semua resoponden tidak ada yang menjawab “iya” dan nomor 25 tentang 
“ adanya anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus  perkumpulan 
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sosial/yayasan/ institusi mayarakat. Hanya 2 responden yang menjawab 
“iya” karena suami responden pengurus RT dan RW. 
Lebih jelasnhya kesimpulan di atas di tuangkan dalam tabel 22 di 
bawah ini . 
Tabel 22. Klasifikasi Kesejahteraan Keluarga Tenga Kerja 
Perempuan Industri Rambut Palsu 
Tingkat 
kesejahteraaan 
keluaraga  
Jumlah 
keluarga 
Idendtifikasi 
Pra Sejahtera  1 Bangunan rumah sebagian masih 
belum layak  
Sejahtera Tahap I  1 Tidak pasti makan telor/daging/ikan 
minimal satu minggu sekali  
Sejahtera tahap II 39 1.  Tidak 
memiliki tabungan dalam bentuk 
uang/barang/emas/tanah/ hewan 
minimal Rp 1.000.000,- sejumlah 31 
responden  
2. Tidak 
ada kebiasaan makan bersama 
paling kurang seminggu sekali 
dengan alasan sibuk bekerja 
sejumlah 4 responden  
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3. Seluruh 
keluarga ikut kegiatan di lingkungan 
RT atau Rw degan alasan tidak ada 
waktu sebnayak 8 responden  
4. Adanya 
angota balita yang tidak mengikuti 
kegiatan bina keluaraga balita 
sdengan alasan tidak ada waktu di 
titipkan ke orangtua sebanyak 3 
responden  
5. Adanya 
anggota remaja teteapi tidak 
mengkuti kegiatan  bina keluaraga 
remaja dengan alasana anaka siubu 
sekolah dan kerja sebanyak 15 
responden  
6. Adanya 
anggota lansia dalam keluarga tidak 
mengikuti kegiatan kelitan bina 
keluarga lansia dengan alasan sudah 
tua dan tidak sanggupmengikuti 
kegiatan,sebanyak  8 responden. 
7. Adanya 
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anggota keluarga yang sedang hamil 
tetapi tidak mengikuti kegiatan 
jampersal dengan lasan sibuk 
bekerja dan tidak tahu sebanyak 2 
responden  
Sejahtera Thap III 9 1. Keluar
ga tidaksecara teratur dengan 
sukarela memberikan sumbangan 
material untuk kegiatan sosilal 
dengan alasan tidak pasti satu bulan, 
selain itu dengan alsan dana hasbis 
buat kebutuhan sehari hari 
2. Tidak 
adanya anggota keluargayang 
menjadi pengurus aktif dalam 
organisasi masyarakat seperti 
perkumpulan sosial/ yayasan/ 
institusi masyarakat dengan alasan 
tidak ada waktu 
Sejahtera Tahap III 
Plus  
- - 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kondisi Sosial Ekonomi Tenaga Kerja Perempuan Industri Rambut Palsu 
a. Pendidikan 
Pendidikan tenaga kerja industri rambut palsu  di Desa Penolih 
tamatan SMP 56 %, SD 32% dan SMA 16 %. Hal ini disebabkan karena 
untuk menjadi tenaga kerja industri rambut palsu tidak dipersyaratkan 
memmilki pendidikan minimal. Seluruh tenaga kerja indusri rambut palsu 
mengetahui pendidikan wajib belajar 9 tahun. Pentingnya pendidikan bagi 
kehidupan menurut tenaga kerja 56% menggap pendidikan sangat penting 
dan 46% berpendapat bahwa pendidikan penting bagi kehidupan. Harapan 
tenaga kerja bagi keluarga tenaga kerja 76 % tenaga kerja berharap 
anaknya sekolah hingga jenjang SMA karena menurut mereka pendidikan 
12 tahun itu sangat cukup. Sedangkan 24% tenaga kerja berharap anaknya 
bersekolah hingga Perguruan Tinggi, karena bagi mereka pendidikan 
sangat penting untuk membantu kehidupan mereka yang akan datang. . 
Dari beberapa keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa respoden 
terhadap pendidikan bagi responden sendiri maupun bagi keluarganya 
termasuk dalam katergori baik. 
b.  Kesehatan Mata Tenaga Kerja 
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Kesehatan tenga kerja perempuan industri rambut palsu paling 
banyak tenaga kerja pernah mengalami keluhan sakit kepala, masuk 
angin dan ganguan pada mata sebasar 46% responden pernah 
mengalami gangguan kesehatan mata setelah bekerja di indutri rambut 
palsu. Hal ini terjadi karena kerja mereka duduk dalam wakttu 8 jam 
sehari dengan kondisi badan tegang dan kepala menunduk 
meperhatikan pembuatan rambut palsu yang sangat perlu ketelitian 
dan tidak di seimbangi dengan olahraga yang cukup.  
c. Total Pendapatan Rumah Tangga  
Pendapatan tenaga kerja perempuan industri rambut palsu 50% 
tergolong dalam pendapatan rendah, tenaga kerja dalam sehari 
menghasilkan 2 inchi rambut palsu hal ini dipengaruhi oleh faktor usia 
di atas 30 tahun dan lama bekerja dibawah 6 tahun.  Pendapatan 
tenaga kerja insudtri rambut palsu yang tergolong dalam kategori 
sedang 26%, dalam sehari tenaga kerja menghasilkan 2-3 inchi hal ini 
dipengaruhi oleh faktor usia 20-30 tahun dan lama bekerja 6 tahun 
atau dibawahnya. Sedangkan yang termasuk dalam pendapatan 
kategori tinggi 24% dalam sehari tenaga kerja mampu menghasilkan 
3- 4 inchi dalam sehari hal ini dipengaruhi oleh faktor usia 20-30 
tahun yang bekerja lebih dari 6 tahun.  
Pendapatan selain pendapatan rambut palsu  yang masuk dalam 
kategori rendah 66%, pendapatan ini berasal dari suami yang bekerja 
sebagai petani dan buruh. Pendapatan yang termasuk dalam kategori 
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sedang 32 %, pendapatan berasal dari suami yang bekerja sebagai 
wirausaha, dagang, penjahit, motir, satpam dan penjaga sekolah. 
Sedangkan pendapatan dalam kategori tinggi 2 % pendapaan ini 
berasal dari suami dan anak yang bekerja menjadi pedagang dan 
karyawan swasta. 
Pendapatan total keluarga 46% pendapatan keluarga masih 
tergolong rendah ini dikarena pendapatan hasil pembuatan rambut 
palsu dan pendapatan selain hasil pembuatan rambut palsu masuk 
dalam kategori rendah.  Pendapatan kategori sedang sebesar 44% 
dikarenakan pendapatan dari hasil pembuatan rambuit palsu dan 
pendapatan selain dari hasil pembuatan rambut palsu masuk dalam 
kategori sedang, atau perpaduan kategori rendah dan tinggi. 
Sedangkan pendapatan total keluarga masuk dalam kategori tinggi  
sebesar 10% dikarenakan pendapatan dari hasil rambut palsu dan 
pendapatan non rammbut palsu masuk dalam kategori tinggi.  
Berdasarkan penghitungan kontribusi pendapatan dari hasil dari 
pembuatan rambut palsu terhadap total pendapatan keluarga adalah 
55,7 %. Presentase tersebut menunjukan bahwa besar pendapatan 
yang di peroleh tenaga kerja perempuan industri rambut palsu 
terhadap total pendapatan keluarga setiap bulan melebihi separuh dari 
pengahasilan keluarga. 
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2. Kesejahteraan Rumah Tangga Tenga Kerja Industri Rambut Palsu 
Kesejahteraan tenaga kerja perempuan industri rambut palsu di 
Desa Penolih termasuk beragam setiap kategori yang ada. Kesejahteraan 
keluarga tenga kerja peremuan masih ada yang masuk dalam kategori 
rumah tangga pra sejahtera dan rumah tangga sejahtera tahap I sebesar 
2% ini terjadi karena tenga kerja perempouan industri rambut palsu 
memilki kondisi rumah yang kurang baik. Adapun kesejaheteraan 
keluarga tenaga kerja perempuan industri rambut palsu untuk 
kesejahteraan tahap I  sebesar 2 % di karenakan tenaga kerja industri 
rambut palsu tidak satu minggu sekali mengonsumsi telor/daging/ikan. 
Kategori kesejahteraan keluarga tenaga kerja perempuan yang paling 
banyak yaitu keluarga  sejahtera tahap II  sebesar 78% hal ini karena 
hampir srmua ternaga kerja tidak memilki tabungan sebesar Rp. 
1.000.000,- dalam bentuk barang/emas/tabungan. Kemudian kategori 
keluarga sejahtera tahap III sebesar 18 % hal ini terjadi karena keluarga 
belum secara teratur dengan sukarela memberikan sumbangan material 
untuk kegiatan sosial dan tidak adanya anggota keluarga yang aktif 
sebagai pengurus perkumpulan sosial/yayasan/institusi masyarakat. 
B. Saran  
1. Bagi Industri Rambut Palsu  
Pemilik industri rambut palsu diharapkan dapat membantu 
meningktkan kesjahteraan keluarga tenaga kerja, dengan memberikan 
syarat minimal pendidikan SMA menjadi tenaga kerja industri rambut 
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palsu, tidak hanya itu Industri rambut palsu memberikan waktu 
olahraga/rekreasi bersama tenaga kerja untuk menjaga kesehatan tenaga 
kerja. Selain itu tenga kerja yang sudah menjadi pegawai tetap 
mendapatkan jaminan berupa jaminan sosial tenaga kerja. 
2. Bagi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja hendaknya meluangkan waktu dalam satu minggu 
untuk berolahraga maupun berekreasi untuk mengembalikan kesehatan 
dan stamina tubuh untuk fisik dan untuk Psikis mengembalikan stablitas 
emosi, coping stress. Tenaga kerja hendaknya menyisihkan 
penghasilannya  dan memiliki  tabungan berupa uang maupun barang. 
Hal ini diharapkan untuk dapat meningkatkan kesejahtreraan keluarga 
tenaga kerja industri rambut palsu, karena semakin berkembangnya 
jaman kebutuhanm semakin hidup manusia juga semakin meningkat. 
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Lampiran 1 
Tabel 2.Kisi – kisi  Instrumen dan Koding Tenaga Kerja Rambut Palsu  
Kisi – Kisi Intrumen dan Koding  
No  Pertanyaan  Jawaban  Kode  
Karateristik Responden  
1 Nama  (sesui responden) - 
2 Alamat  ( sesui jawaban responden ) - 
3 TTL (sesui jawaban responden) - 
4 Umur  a. 20 – 29  
b. 30 – 39 
c. 40 – 49  
d. 50 -59 
 
4 
3 
2 
1 
5 Status perkawinan  a. Kawin  
b. Janda  
2 
1 
6  Pendidikan  a. Tamat SD 
b. Tmat SMP 
c. Tamat SMA 
d. Tamat Perguruan tinggi  
1 
2 
3 
4 
7  Jumlah anggota keluarga  a. 2 
b. 3 
c. 4 
d. 5 atau lebih  
1 
2 
3 
4 
8 Lama bekerja a. <1tahun  
b. 1 - 2 tahun 
c. 3 - 6 tahun 
d. >7 tahun  
1 
2 
3 
4 
9 Jabatan kerja  a. Art  
b. Neting  
c. Sensir 
d. Staff  
1 
2 
3 
4 
10 Transportasi yang 
digunkan  
a. Sepeda/ jalan kaki  
b. Bis / angkutan umum  
c. Sepeda motor 
d. Mobil 
1 
2 
3 
4 
11 Pekerjaan suami  (sesui jawaban responden) - 
12 Komposisi anggota 
keluraga  
(sesui jawaban responden) - 
Aktivitas Pembuatan Rambut Palsu  
1 Alasan bekrja  (sesui jawaban responden) - 
2 Lama waktu kerja perhari  a. 7 jam  
b. 8 jam  
c. 9 jam  
1 
2 
3 
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d. 10 jam  4 
3 Lama waktulembur per 
minggu  
a. 4 jam  
b. 5 jam  
c. 6 jam  
d. 7 jam  
1 
2 
3 
4 
4.  jumlah rambut palsu yang 
di peroleh perhari (Bukan 
Lembur) 
a. 1 
b. 2  
c. 3 
d. 4 atau lebih  
1 
2 
3 
4 
5.  Jumlah rambut (lembur) a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 atau lebih  
1 
2 
3 
4 
6.  Keluhan  (sesui jawaban responden) - 
Pendapatan  
1 Pekerjaan  a. Pokok 
b. Sampingan  
2 
1 
2 Profesi yang di miliki  a. Ibu rumah tngga 
b. Petani 
c. Pedagang  
d. Pembuat anyaman   
 
1 
2 
3 
4 
3 Pendapatan tenaga kerja 
industri rambut palsu  
a. Rp.    800.000 – Rp. 1.300.000 
b. Rp. 1.300.001 – Rp. 1.800.000 
c. Rp. 1.800.001 – Rp. 2.300.000 
d. Diatas Rp. 2.300.000 
1 
2 
3 
4 Pendapatan non industri 
rambut palsu  
a. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 
b. RP. 1.000.001 – Rp. 1.500.000 
c. Rp. 1.500.001 – Rp. 2.000.000 
d. Diatas Rp. 2.000.000,- 
1 
2 
3 
4 
5 Jumlah pendapatan total  a. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
b. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 
c. Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000 
d. Diatas Rp. 4.000.000,- 
1 
2 
3 
4 
Pengeluaran  
1 Bentuk pengeluaran 
pokok  
(sesui jawaba responden ) - 
2. Rata rata total 
pengeluaran perbulan  
a. Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 
b. Rp. 2.000.001 – Rp. 3.000.000 
c. Rp. 3.000.001 – Rp. 4.000.000 
d. Diatas Rp. 4.000.000,- 
1 
2 
3 
4 
3 Perubahan pola konsumsi  a. Melebihi pendapatan  
b.  Semakin bertambah  
c. Tanpa perubahan  
d. Semakin berkurang 
1 
2 
3 
4 
Pendidikan  
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1 Pengetahuan wajib 
belajar  
a. Tidak mau Tahu  
b. Tidak tahu 
c. Tahu 
d. Sangat tahu  
1 
2 
3 
4 
2 Pendidikan bagi tenaga 
kerja kehidupan  
a. Sangat tidak penting  
b. Tidak penting 
c. Penting 
d. Sangat penting 
1 
2 
3 
4 
3 Harapan jenjang 
pendidikan bagi anak  
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. Perguruan tinggi T 
1 
2 
3 
4 
4 Jenis bahasa yang di 
kuasai  
a. Satu 
b. Lebih dari satu 
c. Lebih dari dua 
d. Lebih dari tiga  
1 
2 
3 
4 
5 Informasi yang sering 
digunakan  
a. Satu 
b. Lebih dari satu 
c. Lebih dari dua 
d. Lebih dari tiga 
1 
2 
3 
4 
Kesehatan  
1. Sakit mata yang di alami 
tenga kerja  
a. Tidak pernah  
b. Pernah  
1 
2 
2 Penyakit yang di 
sebabkan oleh pembuatan 
rambut palsu  
( sesui jawaban responden ) - 
2 Berobat ketika sakit  a. Perobatan alternatif 
b. Bidan /mantri 
c. Puskesmas  
d. Rumah sakit 
1 
2 
3 
4 
Hubungan sosial  
1 Kendala komunikasi 
dengan keluraga  
a. Sangat ada 
b. Ada 
c. Jarang  ada 
d. Tidak ada 
1 
2 
3 
4 
2 Jumlah makan bersama 
dalam seminggu  
a. Minimal 1 kali seminggu  
b. 2 kali 
c. 3 kali  
d. Setiap hari 
1 
2 
3 
4 
3 Respon keluaraga a. Tidak mendukung  
b. Kurang mendukung 
c. Mendukung 
d. Sangat mendukung 
1 
2 
3 
4 
4 Keikut sertaan anggota 
keluarga dalam kegiatan 
masyarakat  
a. 1 kegiatan  
b. 2 kegiatan  
c. 3 kegiatan  
1 
2 
3 
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d. 4 kegiatan  4 
5 Jenis kegiatan sosial apa 
yang sering di lakukan 
keluarga  
a. 1 kegiatan  
b. 2 kegiatan  
c. 3 kegiatan  
d. 4 kegiatan  
1 
2 
3 
4 
6 Anggota keluarga yang 
memilki peran organisasi  
a. Satu orang  
b. 2 orang  
c. 3 orang  
d. Semua keluarga 
1 
2 
3 
4 
Tingkat  kesejahteraan keluarga  
1- 21 Keluarga prasejahtera 
sampai keluarga sejahtera 
tahap III plus  
a. Ya  
b. Tidak  
1 
0 
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Pedoman Kuisioner/ Angket untuk Responden  
I. Karateristik Responden  
A. Identitas Responden 
1. Nama    : 
2. Alamat    : 
3. Tempat,Tanggal Lahir : 
4. Umur    : 
5. Status perkawinan  : 
6. Pendidikan   : 
7. Jumlah anggota keluarga  :  
8. Lama bekerja   :  tahun  
9. Jabatan kerja   : 
10. Transportasi yang digunakan : 
11. Pekerjaan suami   : 
 
12. Tabel 3. Komposisi Anggota Rumah Tangga 
No  Hubungan 
keluarga  
Nama  L/P Umur  Pendidikan  Pekerjaan  
 Kepala 
keluarga  
     
 Anak 1      
 Anak 2       
 Anak 3      
       
 Lainya ...      
II. Daftar pertanyaan  
A. Aktivitas Pembuatan Bulu Mata  
1. Alasan anda bekerja di industri rambut palsu:... 
2. Lama waktu ( rata – rata ) kerja perhari  :  jam  
3. Lama waktu (rata – rata ) lembur perhari :  jam  
4. Jumlah rabut palsu di peroleh perhari ( bukan lembran ) ... 
5. Jumlah rambut palsu yang di peroleh perhari  
( hasil lemburan )...  
6. Keluahan yang di alami selama membuat rambut palsu : 
.................................................................................................. 
B. Pendapatan  
1. Pembuatan rambut palsu sebagai pekerjaan sebagai :  
a. Pokok  
b. Sampingan  
2. Profesi lain yang dimiliki ( pilih salah satu jika adaa) 
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a. Pertani  
b. Pendagang  
c. Ibu rumah tangga  
d. Pembuat anyaman  
e. Lainya ... 
3. Gaji pokok rata – rata yang pembuatan bulu mata perbulan: 
Rp. .......... 
4. Pendapatan rata – rata dari non rambut palsu perbulan  
a. Suami  : Rp. ......... 
b. Sendiri : Rp. ......... 
c. Anak  : Rp. ......... 
5. Jumlah pendapan total suatu rumah tangga perbulan : Rp........... 
C. Pengeluaran. 
1. Bentuk pengeluaran pokok yang menjadi rutinan tiap bulan 
(lingkari dan pilihan jawaban boleh lebih dari satu): 
a. Bahan pokok  
b. Biaya Sekolah  
c. Pajak (listik, air) 
d. Nyicil kendaraan bermotor  
e. Lainya ... 
2. Rata rata total pengeluaran keluarga perbulan : Rp.  ............. 
3. Perubahan pola konsumsi (pilih salah satu): 
a. Tanpa perubahan ( tetap ) 
b. Semakin bertambah  
c. Semakin berkurang  
D. Pendidikan  
1. Tahukah anda tentang wajib belajar 9 tahun (pilih salah satu):  
a. Tau  
b. Tidak tau 
c. Tidak mau tau  
2. Penting atau tidakah Pendidikan bagi kehidupan anda?(pilih 
salah satu):  
a. Sangat penting 
b. Penting  
c. Tidak penting 
d. Sangat tidak penting 
3. Harapan jenjang pendidikan bagi anak anda ?(pilih salah 
satu):  
a. SD 
b. SMP 
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c. SMA 
d. Perguruan Tinggi  
4. Jenis bahasa yang di kuasai ( lingkari dan pilih jawaban 
boleh lebih dari satu) 
a. Jawa ngoko/ krama 
b. Bahasa indonesia  
c. Bahasa inggris 
d. Bahasa arab 
e. Lainya... 
5. Jenis sumber informasi yang sering digunakan lingkari dan 
pilih jawaban boleh lebih dari satu) 
a. TV 
b. Radio 
c. Koran / majalah  
d. Internet 
e. Lainya ... 
E. Kesehatan  
1. Apakah anda pernah mengalami  sakit mata yang di akibatkan 
oleh aktivitas pembuatan rambut palsu / ada gangguan setelah 
bekerja di pembuatan rambut palsu? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah  
2. Apakah anda pernah mengalami sakit yang di akibatkan oleh 
pembuatan bulu mata selain penyakit mata? sebutkan:  
a. .................. 
b. .................. 
c. .................. 
d. .................. 
3. Dimanakah anda biasanya pergi berobat ketika sakit? 
a. Rumah sakit 
b. Puskesmas 
c. Bidan  
d. Mantri 
e. Perobatan alternatif 
F. Hubungan sosial  
1. Apakah ada kendala komunikasi dengan anggota rumah 
rangga? 
a. Sangat ada  
b. Ada  
c. Kurang ada  
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d. Tidak pernah ada  
e. Tidak pernah  
2. Jumlah rata – rata makan bersama  keluarga tiap minggu? 
a. Setiap hari  d. Minimal 1 kali 
b. 3 kali e. Tidak pernah 
c. 2 kali 
3. Bagaimana respon keluarga anada dengan pekerjaan anda? 
a. Sangat mendukung  
b. Mendukung 
c. Kurang mendukung  
d. Tidak mendukung  
4. Keikut sertaam anggota keluarga dalam kegiatan masyarakat 
(lingkarti boleh dari satu ): 
a. Pengajian   d. Karang taruna 
b. Kerja bakti  e. Tidak ada  
c. Ibu pkk 
5. Jenis kegiatan sosial apa yang sering di lakukan oleh anggota 
keluarga? 
a. Donor darah  
b. Sumbangan untuk anak yatim piatu 
c. Sumbangan untuk keluarga miskin 
d. Sumbangan untuk korban bencana  
e. Lainya... 
6. Adakah anggota keluarga yang memilki peran di organisasi 
masyarakat?( boleh memilih lebih dari satu ) 
a. Semua anggota keluarga 
b. Ibu 
c. Bapak 
d. Anak  
 
Tabel 4.  Pedoman untuk Mengklasifikasikan Tingkat Kesejahteraan Keluarga 
Tenga Kerja Perempuan Industri Rambut Palsu 
Mengacu pada Standar BKKBN  
Jika menjawab “Tidak”, isilah alasan di bawah peratnyaan 
No Indikator Jawaban 
Ya Tidak 
1  Apakah anggota keluarga soaudara makan dua kali  
sehari atau lebih  
  
Alasan  
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2 Apakah Setiap anggota keluarga membeli satu stel 
pakaian baru dalam setahun minimal satu kali dalam 
setahun  
  
Alsan  
3 Apakah Rumah yang di tempati mempunyai atap, 
lantai dan dinding yang baik  
  
Alasan  
4 Apakah Ketika anggota keluarga anda sakit di bawa 
kerumah sakit  
  
Alasan  
5 Apakah Pasangan usia ber - Kb pergi kesara kontarsepsi    
Alasan  
6 Apakah Semua anak umur 6 – 15 tahun  dalam keluarga 
bersekolah  
  
Alasan  
7 Apakah pada umumnya anggota keluarga melakukan 
ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan masing – 
masing  
  
Alasan  
8 Apakah keluarga anda makan telor/ ikan / daging 
minimal sekali dalam seminggu 
  
Alasan 
9 Apakah Setiap anggota keluarga membeli satu stel 
pakaian minimal sekali dalam satu tahun  
  
Alasan  
10 Apakah Luas lantai rumah paling kurang 8m² untuk 
setiap penghuni dalam keadaan baik  
  
Alasan  
11 Apakah Dalam tiga bulan terahir anggota kelurga dalam 
keadaan sehat, sehingga dapat melaksanakan fungsi 
masing – masing  
  
Alsan  
12 Apakah selain anda, anggota kelurga bekerja untuk 
memperoleh penghasilan  
  
Alasan  
13  Apakah Seluruh anggota keluaraga yang berumur 6 – 60 
tahun mampu membaca tulis dan hitung  
  
Alasan 
14 a. Anda masih dalam masa subur    
b. Anda memilki anak dua atau lebih   
c. Anda mengikuti program KB    
Alasan 
15 Apakah Semua anggota keluarga berupaya 
meningkatkan pengetahuan agama  
  
Alasan 
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16 Apakah Setiap anggota keluarga yang mempunyai 
penghasilan mempunyai tabungan dalam bentuk 
uang/emas/tanah/hewan   minimal Rp. 1.000.000,-  
  
Alasan 
17 Apakah Kebiasaan keluarga makan bersama paling 
kurang seminggu sekali di manfaatkan untuk 
berkomunikasi 
  
Alasan  
18 Apakah Seluruh keluarga ikut kegiatan di lingkungan 
RT atau RW 
  
Alasan  
19 a. Ada anggotakeluarga balita    
b. Keluarga mempunyai balita ikut kegitan posyandu    
c. Keluarga mempunyai balita ikut kegiatan Bina 
keluarga Balita (BKB) 
  
Alasan  
20 a. Ada anggota keluaraga remaja    
b. keluarga Anggota keluarga remaja mengikuti kegitan  
Bina Keluarga Remaja (BKR) 
  
Alasan  
21 a. Ada anggota keluaraga lansia    
b. Anggota keluarga / mempunyai lansia mengikuti 
kegiatan Bina keluarga Lansia 
  
Alasan  
22 a. Ada anggota kelurga Ibu hamil    
b. Angota keluarga Ibu hamil mengikuti Jaminan 
persalinan ( jampersal )  
  
Alasan  
23 Apakah Keluarga memperoleh  informasi surat kabar/ 
majalah/radio/tv 
  
Alasan  
24 Apakah Keluarga secara teratur dengan sukarela 
memberikan sumbangan material untuk kegiatan sosial  
  
Alasan  
25 Apakah Adanya anggota keluarga yang aktif sebagai 
pengurus perkumpulan soial/yayasan/institusi 
masyarakat. 
  
Alasan  
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI   
1. Alamat Penelitian : 
2. Hasil Pengamatan : 
a. Proses  pembuatam rambut palsu  
b. Jam Masuk kerja 
c. Kondisi kerja  
3. Jaminan sosial  dan kesjahteraan tenaga kerja  yang di berikan oleh Industri 
rambut palsu di Desa  Penolih  
Tabel 5.  Pedoman Jaminan Sosial dan Kesjahteraan Tenaga Kerja Industri 
rambut palsu di Desa  Penolih  
Jaminan sosial tenaga 
kerja  
a. Jaminan kecelakaan 
kerja  
 
 
 
 
 
 
 
b. Jaminan hari tua  
c. Jaminan kematian  
 
 
d. Jaminan perawatan 
kesehatan 
1. jalur efakuasi bencana 
2. Pemadam kebakaran  
3. Pertolongan pada 
kecelakaan 
4. Penerangan yang cukup 
dan sesui  
5. Memlihara kebersihan dan 
ketertiban  
 
6. Tabungan hari tua 
7. Uang santunan  kematian 
keluarga/ tenga kerja  
8. Keluahan sakit yang di 
alami tenga kerja akibat 
pembuatan rambut palsu  
9. Santunan hamil 
10. Santunan bersalin  
Kesejahteraan tenaga 
kerja industri  
a. Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Uang pensiun 
2. Uang makan  
3. Uang transport 
4. Tunjangan hari raya  
5. Bonus  
6. Uang duka 
7. Pakian kerja 
8. Uang pengobatan  
9. Tempat ibadah 
10. Kantin 
11. Olahraga 
12. Pendidikan 
13. Cuti 
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14. Koprasi  
15. Izin 
16. Kesehatan/klinik 
kesehatan  
17. Mobil jemutan 
18. Penitipan bayi/ Ruang 
ASI 
19. Bantuan hukum  
20. Penasehat keuangan  
21. Asuransi  
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI TINGKAT TENGA KERJA 
INDUSTRI RAMBUT PALSU  
1. Melalui Arsip Tertulis:   
a. Nama Industri Rambut Palsu   
b. Nama Desa     
c. Profil tenga kerja industri rambut palsu  
d. Jumlah Tenaga Kerja laki–laki dan jumlah tenga kerja  perempuan  
e. Jumlah Tenaga Kerja industri yang berkeluarga  
f. Jumlah tenaga kerja perempuan di industri rambut palsu yang ada di 
Desa Penolih 
2. Foto  
a. Gedung / Fisikk industri rambut palsu 
b. Fasilitas  
c. Proses pembuatan rambut palsu  
d. JAMSOATEK tenga kerja  
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Lampiran 4.Data Hasil Observasi  
DATA HASIL OBSERVASI DAN DOKUMENTASI  
NO  ASPEK YANG DITELITI  OBSERVASI  DOKUMENTASI  KESIMPULAN  
1 Alamat Penelitian PT Millan Indonesia Desa Penolih RT 
001/ RW 002, Kecamatan Kaligondang, 
Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
PT Millan Indonesia Desa Penolih 
RT 001/ RW 002, Kecamatan 
Kaligondang, Kabupaten 
Purbalingga Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
Penelitian dilaksanakan 
di PT Millan Indonesia 
Desa Penolih RT 001/ 
RW 002, Kecamatan 
Kaligondang, Kabupaten 
Purbalingga Provinsi 
Jawa Tengah. Penelitian 
ini berdasarkan observasi 
dan dokumentasi yang 
peneliti lakukan.  
2 Proses pembuatan rambut 
palsu  
1. Bagian CAP : pembuatan pola  
rambut palsu berdasarkan pemesanan 
dengan pembutan pola menggunakan 
plastik khusus buat membuat rambut 
palsu kemudianuntuk menjadi rambut 
palsu di jahit. Setelah jadi  pola untuk 
membuat rambut palsu  pola siap 
untuk di anyam menjadi rambut palsu. 
dalam baguian ini pekerjnya 
keseluruhan laki-laki sejumlah 14 
orang bagian membuat pola dan yang 
foto  Dalam mengerjakan 
pembuatan rambut palsu 
ada 7 bagaian penting 
dalam membuat satu 
ra,but palsu yaitu bagian 
CAP, bagian pencucian 
rambut/pemasakan 
rambut, bagian open/ 
pengeringan, kemudian 
bagian sasak/sisir, bagian 
pembentukan rambut , 
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menjait terdapat 3 orang. 
2. Bagian pencucian rambut / pemasakan 
rambut : bagian ini mencuci rambut 
asli bertujuan untuk memisahkan 
rambut dengan akar rambut atau pun 
dengan kotoran rambut. Dengan cara 
di masak dalam panci yang berukuran 
besardengan kisaran dia meter 1 m, 
kemudian dicampurkan obat 
pembersih. Pekerja dalam bagian ini 
berjuamlah 8 orang dengan terdiri dari 
pekerja laki- laki . 
3. Bagian open : setelah rambut di cuci 
kemudian di kerikan dengan 
menggunakan open khusus pengering 
rambut. Pekerja dalam bagian inu  3 
orang semua pekerja terdiri dari 
pekerja laki-laki. 
4. Bagian sasak/ sisir rambut : pada pada 
bagian ini rambut yang telah di 
keringkan kemudian di sasak / disisir 
bertujuan un tuk merapikan rambut 
setelah pemasakan dan pengeringan. 
Pada bagian ini pekerja terdiri dari 10 
orang yang semua pekerja perempuan. 
5. Bagian pembentukan rambut : pada 
bagian ini rambut yang telah di 
rapikan masuk kepada bagian 
bagaian penyulaman 
rambut , dan bagian 
finishimg.  hasil 
observasi ini di dukung 
dengan hasil 
dokumentasi berupa foto. 
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pembentukan rambut sesui pemesanan 
seperti lurus dan keriting. Dengan di 
lurusakan dan di gulung, pada bagian 
ini semua pekerja perempuan 
berjumlah 8 orang.  
6. Bagian knatting (menyulam rambut) 
pada bagian ini pola rambut palsu 
yang telah di buat di bagian cap di 
sulam dengan rambutyang telah di 
bentuk.  Pada bagian ini seluruh 
pekerja terdiri dari perempuan 
berjumlah 780 tenga kerja. Untuk 
memudahkan dalam pekerjaan bagian 
knatting di bagi menjadi 4 kepala 
bagian dalam satu kepala bagian 
terdiri dari 4 kasi sehingga terbagi 
menjadi 16 kasi.  
7. Bagian finishing ;seteklah ranbut 
palsu jadi kemudian masuk paa bagian 
finising ra,but yang sudah jadi di 
rapikan lagi panjang pendeknya 
kemudian di sisir kembali setelah itu 
di pasang hair net sehingga rambjut 
yang jadi tidak berantakan dalam 
pengemasan,. Setealh itu rambut di 
kemas dan siap di ekspor. 
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3 Jam masuk kerja  Hari kerja pada PT Millan hari senin 
hingga sabtu. Jam masuk setiap hari PT 
pukul 08.00 tapi pada prakteknya 
kerjanya masuknya pukul 07. 45 yang 
15 menit untuk persiapan. Jam Istirahat 
pertama  pukul 10.00 -10.10 setiap hari  
dan Pukul 12.00-13.00, untuk hari 
jumat  pukul 11.45 -13.00 dan hari 
sabtu tidak ada istirahat kedua. Jam 
Pulang kerja Pukul 16.00 untuk hari 
sabtu pukul 13.00. 
 
 Jumlah jam kerja tenga 
kerja hari senin hingga 
jumat bkerja 8 jam sehari 
dan hari sabtu  5 jam 
kerja. Sehingga jumlah 
kerja dalam satu minggu 
45 jam.  
4 Kondisi kerja  Kondisi suasana bekerja nyaman 
karena tempatnya besrsih dan rapi. 
Penerangan cukup dan pengatur suhu 
cukup membuat nyaman dalam bekerja, 
suasa kerja saat pekerjaan sedang 
berlagsung tidak terlalu berisik karena 
untuk mengefektifkan hasi dalam satu 
hari tenga kerja menghasilkan 3 inchi 
rambut palsu.  
 
Foto  Kondisi kerja 
berdasarkan pengamatan 
observasi dan 
dokumetasi kondisinya 
kondusif untuk bekerja.  
5 Jaminan sosial tenaga kerja  Tenga kerja mendapat jamsostek  
dengan syarat 6 bulan kerja. 
Arsip penerimaan jam sostek  Berdasarkan hasil 
observasi dan 
dokumentasi tenga kerja 
mendapat jaminan sosial 
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berupa kartu jamsostek  
6 Sarana dan prasarana  1. jalur efakuasi bencana 
2. Pemadam kebakaran  
3. Klinik kesehatan perertolongan pada 
kecelakaan 
4. Penerangan yang cukup dan sesui  
5. Memlihara kebersihan dan ketertiban  
6. Uang santunan  kematian keluarga/ 
tenga kerja sejumlah Rp. 150.000,- 
7. Tunjangan hari raya  
8. Bonus:  
a. Bonus kerajinan pekerjaan berupa 
sembako senilai Rp.300.000,-  untuk 
setiap bulanya terdapat 4 tenaga 
kerja 
b. Bonus kehadiran jika dalam satu 
bulan berangkat penuh mendpat 
uang  kehadiran senilai Rp. 50.000,-  
c. Bonus over target jika dalam sehari 
melebihi target  mendapat uang 
bonus target senilai Rp 10.000 setiap 
1 inchi. 
9. Pakian kerja mendapat dua stel 
seragam  
10. Tempat ibadah 
11. Olahraga khusus untuk tenga kerja 
laki-laki seperti kegiatan futsal 
mendapatkan uang olahraga. 
Foto  Berdasarkan hasil 
observasi dan 
dokumentasi  tenga kerja 
mendapat fasilitas yang 
lengakap  
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12. Cuti  
a. Sakit harus menggunakan surat 
keterangan sakit dari dokter 
b. Khajatan pernikahan dan sunat 
selama 2 hari 
c. Hamil dan melahirkan selam 3 bulan 
dalam bulan pertama tenga kerja 
mendapat 100% dari UMK, bulan 
Keduan 90% dari UMK, dan bulan 
ketiga mendapat 75% dari UMK. 
13. Izin 
a. Izin ke Ke Tolet maksimal 3 kali 
b. Izin sakit ketika bekerja selama 3 
jam  
c. Izin pulang lebih cepat. 
14. Kesehatan/klinik kesehatan dengan 
satu enga kerja medis. 
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Lampiran 5 
Tabel 22. Data Identitas Responden Umur, Status Perkawinan , Pendidikan 
Jumlah Anggota Keluarga, Lama Bekerja , Jabatan Kerja, Dan Transportasi Yang 
Digunakan  
NO NAMA  1 2 3 4 5 6 7 
1 Niti Retnoningsih 3 2 3 3 4 2 3 
2  Supriningsih  2 2 3 4 4 2 2 
3 Yuliana Anggraeni  1 2 2 1 3 2 3 
4 Sri Sugiarti  2 2 2 2 3 2 3 
5 kamisah Yusfidawati  3 2 2 2 3 2 3 
6 Sarwinah  3 2 1 4 4 2 4 
7 Suharni  3 2 1 4 4 2 3 
8 Haryanti 3 2 1 3 4 2 1 
9 Eti Purnawati  1 2 3 2 3 2 3 
10 Ria Rizki Prianita  1 2 2 4 3 2 3 
11 Rina Puspasari 2 2 2 3 4 2 2 
12 Rni Latifah 2 2 3 3 3 2 3 
13 Rosiyah 2 2 1 4 4 2 3 
14 Admini 3 2 1 3 4 2 3 
15 Erma Finarsih 1 2 2 1 4 2 3 
16 Popy Amelia  1 2 2 3 4 2 1 
17 Eko Purwaningsih  2 2 2 2 4 2 3 
18 Liastri 2 1 3 3 4 2 2 
19 Fatonah  3 2 3 3 4 2 3 
20 Sri Kholifah  1 2 2 2 4 2 3 
21 Purwanti  4 2 1 3 4 2 1 
22 Marwati  3 2 2 4 4 2 1 
23 Saenah 3 2 1 4 4 2 3 
24 Sunarti 3 2 2 4 1 2 3 
25 Ita Damayanti  1 2 2 1 3 2 3 
26 Suparti  3 2 2 4 2 2 1 
27 Khawiati 3 2 1 4 1 2 3 
28 Mahyuti  2 2 1 2 4 2 3 
29 Ariyanti 2 1 3 2 2 2 3 
30 Erlinah  2 2 3 2 4 2 3 
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31 Ita Yuliani 1 2 2 2 4 2 3 
32 Siti Maryati 1 2 2 4 4 2 1 
33 Subiyah  2 2 2 4 4 2 3 
34 Nur Setiana  2 2 2 4 1 2 3 
35 Umi Barkah  3 2 2 2 4 2 3 
36 Ani Suryati  2 2 2 3 4 2 3 
37 Siti Faidah 2 2 2 2 3 2 3 
38 Ari Iswanti 1 2 1 2 4 2 3 
39 Ruswati  2 2 1 2 3 2 3 
40 Edan Setyowati  3 2 1 3 4 2 1 
41 Khotiah 3 2 1 4 4 2 3 
42 Novita Sari 1 2 2 2 2 2 3 
43 Isnaeni Handayani 2 2 2 3 4 2 3 
44 Suniyati 3 2 1 2 4 2 3 
45 Noviani 1 2 2 2 4 2 3 
46 Linda Kristiani 2 2 2 2 4 2 3 
47 Putri Puspitasari 1 2 2 1 1 2 3 
48 Suwanti 2 2 2 2 4 2 3 
49 Rohyati 4 2 1 3 4 2 3 
50 Painah  4 2 1 3 4 2 3 
 
Keterangan : 
1 = Umur  
2 = Status Perkawinan  
3= Pendidikan  
4 = Jumlah Anggota Keluarga  
5 = Lama Bekerja  
6 = Jabatan Kerja  
7 = Transpotasi yang digunkan  
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Lampiran 6. 
Data Hasil Penelitian 
BS 
Aktivutas  
Pembuatan 
Rambut palsu 
Pendapatan Pengeluaran Pendidikan Kesehatan Hubungan sosial JML 
NR 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 4 5 1 3 1 2 3 4 5 6 
1 2 0 3 0 2 1 2 1 1 3 1 2 4 4 3 2 2 1 3 2 4 3 2 1 1 
 2 2 0 3 0 1 2 2 2 2 3 1 1 4 4 4 2 4 2 2 3 1 4 2 1 3 55 
3 2 0 3 0 2 1 3 2 2 2 1 2 4 4 4 2 2 2 2 2 1 4 1 1 1 50 
4 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 2 4 4 4 2 1 2 2 3 4 3 2 1 1 55 
5 2 0 3 0 2 1 3 2 3 3 1 2 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 1 1 55 
6 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 4 2 2 1 3 2 4 4 2 1 2 51 
7 2 0 3 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 2 2 1 3 2 4 3 2 1 1 49 
8 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 1 2 2 3 2 4 4 2 1 1 49 
9 2 0 3 0 2 1 3 1 2 3 1 2 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 1 56 
10 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 1 2 1 3 2 4 4 2 1 1 48 
11 2 0 2 0 2 1 1 3 3 2 3 2 4 4 3 1 1 1 3 2 4 4 2 1 1 52 
12 2 0 3 0 2 1 1 3 3 2 2 2 4 4 3 1 2 1 3 2 4 4 2 1 2 54 
13 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 2 1 2 51 
14 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 1 2 2 3 2 4 4 2 1 1 49 
15 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 2 1 2 52 
16 2 0 2 0 2 1 1 1 1 2 1 2 4 3 3 2 2 1 4 2 4 4 2 1 1 48 
17 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 1 1 2 3 3 4 4 2 1 0 48 
18 2 0 3 0 2 2 3 1 3 3 2 1 4 4 4 1 1 2 2 3 4 3 2 1 2 55 
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19 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 3 2 2 2 4 2 4 4 2 1 2 52 
20 2 0 2 0 2 1 2 1 1 2 1 2 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 2 1 1 47 
21 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 4 4 2 2 1 3 3 4 3 2 1 2 51 
22 2 0 2 0 2 1 1 2 2 3 2 4 4 4 3 1 2 1 3 3 4 4 1 1 1 53 
23 2 0 2 0 2 1 1 1 1 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 3 4 4 2 1 1 45 
24 2 0 2 0 2 1 1 2 2 3 2 2 4 4 4 1 1 2 2 3 4 3 2 1 1 51 
25 2 0 3 0 2 1 3 1 2 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 3 4 4 1 1 2 49 
26 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 3 3 1 2 1 3 2 4 3 1 1 2 46 
27 2 0 2 0 2 1 1 2 1 3 1 2 4 3 3 1 2 1 2 3 4 3 2 1 1 47 
28 2 0 2 0 2 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 1 1 1 44 
29 2 0 2 0 2 1 1 0 1 3 1 2 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 1 1 2 46 
30 2 0 3 0 2 1 3 1 2 2 3 2 4 3 3 2 1 1 2 3 3 4 3 1 1 52 
31 2 0 3 0 2 1 2 1 2 2 1 2 4 3 3 1 1 1 2 3 4 3 1 1 1 46 
32 2 0 3 0 2 1 3 1 3 3 1 2 4 3 3 1 2 2 2 3 4 3 2 1 1 52 
33 2 0 2 0 2 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 1 3 3 1 3 2 0 2 39 
34 2 0 2 0 2 1 1 2 1 3 1 2 4 3 3 1 1 1 3 3 4 3 2 1 2 48 
35 2 0 3 0 2 1 2 2 2 3 1 2 1 3 3 1 1 1 3 1 4 3 2 1 1 45 
36 2 0 2 0 2 1 3 1 2 3 1 2 4 3 3 1 1 2 3 3 4 3 2 1 1 49 
37 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 1 2 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 2 1 2 48 
38 2 0 4 0 2 1 3 4 4 2 2 2 4 3 3 1 1 2 3 3 4 3 2 1 1 57 
39 2 0 3 0 2 1 3 1 2 1 1 2 4 3 3 2 1 1 2 2 3 3 1 1 1 45 
40 2 0 2 0 2 1 1 1 1 3 2 2 4 3 4 1 2 1 3 3 4 3 2 1 2 50 
41 2 0 2 0 2 1 1 1 1 2 1 2 4 3 3 1 2 0 2 3 4 3 2 1 2 45 
42 2 0 3 0 2 1 3 1 2 2 1 2 4 3 3 1 2 2 3 3 4 3 1 1 1 50 
43 2 0 2 0 2 1 1 0 1 4 1 2 4 3 3 1 1 2 3 3 4 3 2 1 0 46 
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44 2 0 2 0 2 2 1 4 4 3 2 2 4 3 3 1 1 2 2 2 4 3 2 1 1 53 
45 2 0 3 0 2 1 3 2 3 3 1 2 4 4 4 2 1 2 2 3 4 3 3 1 1 56 
46 2 0 3 0 2 1 2 2 2 3 1 2 4 4 4 2 2 1 3 3 4 3 2 1 1 54 
47 2 0 3 0 2 1 2 2 2 2 1 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 53 
48 2 0 3 0 2 1 2 1 1 3 1 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 52 
49 2 0 3 0 2 1 2 2 2 4 2 2 4 3 3 2 1 2 3 2 0 3 2 1 0 48 
50 2 0 3 0 2 1 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 1 2 3 2 4 3 3 1 1 58 
RT 2 0 2,5 0 2 1,1 1,7 1,5 1,7 2,7 1,3 2 3,9 3,4 3,2 1,4 1,7 1,5 2,7 2,6 3,6 3,4 1,9 1 1,3 50 
MD 2 0 2 0 2 1 1 1 1,5 3 1 2 4 3 3 1 2 1 3 3 4 3 2 1 1 
 MX 2 2 4 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 
 MN 2 0 2 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 3 3 1 1 0 2 1 0 3 1 0 0 
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Lampiran 7 
.Tabel Perhitungan Tingkat  Kesejahteraan Keluarga Tenaga Kerja Perempuan Industri Rambut Palsu di Desa Penolih Tahun 2015/2016 
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Lampiran 8. Foto – foto hasil penelitian  
1. Fisik  
a. Fasilitas  
 
Gambar 11.Tempat ibadah (mushola) 
 
Gambar 12. Klinik kesehatan 
 
Gambar 13. Gedung Pusat PT. Millan Indonesia 
 Gambar 14. Toilet Untuk Para Pekerjaaa 
 
Gambar 15. Alat pemadam Kebakaran Setiap Ruangan 
 Gambar 16. Tempat Parkir untuk Pekerja  
2. Proses pembuatan rambut palsu 
 
Gambar 1. Rambut Asli Manusia Bahan Baku Rambut Palsu 
 
Gambar 2. Bahan Baku PVC 
 Gambar 3. Bahan Baku Mang 
 
Gambar 4. Proses Pembuatan Model Rambut Palsu 
 
Gambar 5. Proses Pemasakan Dan Pencucian Rambut 
 Gambar 5. Proses Penyisiran(sasak) Rambut 
 
Gambar 7. Proses Penggulungan Rambut 
 
 
Gambar 8. Proses Knetiing (Penyulaman Rambut) 
 
Gambar 9. Proses Perapian Rambut dan Pengemasan 
 
Gambar 10. Rambut Palsu yang Sudah Jadi 
 
 
 
  




